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ABSTRACT

Implementation of the Integrated Crop Management Field School Program
(SL-PTT) of Rice in 2013 in the District of Sintang
(Study in Gurung Mali village Tempunak Sub District, District of Sintang)

Albina Sriparsa
Universitas Terbuka

asristg@gmail.com

Key words : Implementation, SL-PTT (The Field School Program of
Integrated Plantation Management)

The program of SL-PTT is regulated through The Decision of General
Director of Foods Plantation Number 6/HK.310/C/1/2013, SL-PTT purpused to
realize sovereignty, security, endurance of foods through enhancement of
agricultural production especially rice for the availabellity of society foods
reserved. However, the program 1s not necessarily able to enhance rice production
in according to the determined target.

This research is descriptive qualitative research using The Policy
Implementation Theory approached according to Edward II that including
communication, resources, attitude of implementer/disposision and the structure
of burcaucracy. Results of this research found that the number of farming
instructor is not ideal comparing to the number of village and the number of
targeted group, the cultivation field is not on the same area, the dependent on
seeds from outside area, and the farming group member is not all obtained
production facilities over their farming activities.

Based on this research, recommanding to The Government of Sintang
County to intensify of socialization and guidance towards the farmers, to increase
the number of farming instructor, to redevelope seeding center in Sintang County,
tc spesifically regulate farming region in The Spatial and Territory Planning of
Sintang County, to sign The Fact of Integrity for the farmers who involved in
implementing The SL-PTT, and to compile Standard of Operating Procedurs
(SOP) actuating The SL-PTT program.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42379.pdf

ABSTRAK

Impiementasi Program Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu
(SL-PTT) Padi Tahun 2013 Di Kabupaten Sintang
(Studi Di Desa Gurung Mali Kecamatan Tempunak Kabupaten Sintang)

Albina Sriparsa

Universitas Terbuka

asristg@email.com

Kata Kunci : Implementasi, SL-PTT

Program SL-PTT diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal Tanaman
Pangan Nomor 6/HK.310/C/1/2013, SL-PTT bertujuan untuk mewujudkan
kedaulatan, kemandirian, keamanan, ketahanan pangan melalui peningkatan
produksi pertanian khususnya padi dalam rangka tersedianya cadangan pangan
masyarakat. Namun demikian, program dimaksud tidak serta merta mampu
meningkatkan produksi padi sesuai target yang ditetapkan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan Teori
Implementasi Kebijakan menurut Edward Iil yang meliputi faktor komunikasi,
sumber daya, sikap pelaksana/disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil Penelitian
menemukan bahwa belum idealnya jumlah penyuluh dibandingkan jumlah desa
dan kelompok tani binaan, lahan pertanian tidak satu hamparan, dan
ketergantungan suplai benih dari luar daerah serta belum semua anggota
kelompok tani mendapat saprodi pada kegiatan pertaniannya.

Sesuai penelitian maka disarankan kepada Pemerintah Kabupaten Sintang
supaya lebih intensif melakukan sosialisasi dan pendampingan kepada petani,
menambah jumlah tenaga penyuluh Pertanian, menumbuhkan kembali sentra
benih di Kabupaten Sintang, mengatur secara khusus kawasan pertanian dalam
Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Sintang, membuat pakta integritas
bagi petani pendukung pelaksana Program SL-PTT, serta menyusun SOP
pelaksanaan Program SL-PTT.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis

Kabupaten Sintang merupakan salah satu kabupaten yang
berbatasan langsung dengan negara tetangga yaitu Malaysia, khususnya
negara bagian Serawak. Kabupaten Sintang juga merupakan kabupaten
yang memiliki luas wilayah ketiga terbesar di Provinsi Kalimantan Barat
setelah Kabupaten Ketapang dan Kabupaten Kapuas Hulu dengan Luas
wilayah yaitu 21.635 Km?. Kabupaten Sintang terdiri dari 14 kecamatan
dimana salah satunya adalah kecamatan Tempunak dengan luas wilayah
1.027 Km? yang menjadi sasaran penelitian SL-PTT ini adalah desa
Gurung Mali dengan luas wilayah 31 Km®.

Desa Gurung Mali Kecamatan Tempunak adalah desa induk/asal
yang kemudian dimekarkan menjadi 2 desa baru yaitu desa Sungai Buluh
dan Desa Jaya Mentari sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Sintang No 11 Tahun 2007 tanggal 19 Desember 2007 tentang
Pemekaran Desa di Kecamatan Tempunak Kabupaten SIntang.

Batas wilayah Administrasi Desa Gurung Mali adalah :

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Kuala Tiga
b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Jaya Mentari
c. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Merti Jaya

d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Sungai Buluh
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Tabel 4.1
Luas wilayah per Desa di Kecamatan Tempunak Tahun 2013
Luas Persentase
No Nama Desa (Km?) terhadap Luas
Kecamatan (%)

1 Benua Kencana 52 5.06

2 Merti Jaya 25.8 2.51

3 Gurung Mali 31 3.02

4 Kuala Tiga 70 6.82

5 Pulau Jaya 43 4.19

6 Pangkal Baru 10 0.97

7 Tinum Baru 53 5.16

8 Benua Baru 42 4.09

9 Kenyabur Baru 24 2.34

10 Pagal Baru 25 243

11 Repak Sari 80 7.79

12 Mengkurat Baru 35 3.41
|13 Peribang Baru 67 6.52

14 Suka Jaya 50 4.87

15 Balai Harapan 10 0.97

16 Nanga Tempunak 52 5.06

17 Tanjung Perada 33 3.21

18 Mensiap Baru 33 321

19 Riam Batu 45 438

20 Sungai Buluh 35 3.41
Pﬂ Jaya Mentari 28 2.73

22 Kupan Jaya 41 3.99

23 Pudau Bersatu 36 3.51

24 Tempunak Kapuas 41 3.99

25 Pekutai Bersatu 38.4 3.69

26 Mensiap Jaya 27 2.70

JUMLAH 1.027 100,00

Sumber : Kecamatan Tempunak Dalam Angka BPS, Tahun 2014.
Merujuk pada tabel 4.1 di atas, maka dapat dipahami bahwa pada
tahun 2012 Luas Kecamatan Tempunak mencapai 1.027 Km’
Kecamatan Tempunak terdiri dar1 26 Desa, dengan desa terluas adalah
Desa Repak Sari dengan luas 7.79 % dari total luas Kecamatan
Tempunak. Mengacu pada luas wilayah tersebut maka Kecamatan

Tempunak mempunyai potensi untuk dikembangkan di bidang pertanian.
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Tabel 4.2
Luas Lahan Menurut Jenisnya di Kecamatan Tempunak
Tahun 2013
No Jenis Lahan Luzlsgl;z;han
1 Lahan Pertanian 55.680
1. Lahan Sawah 2912
2. Lahan Pertanian Bukan Sawah 52.678
a. Tegal/Kebun 5.500
b. Ladang 2.508
c. Perkebunan 40.100
d. Ditanami pohon/hutan rakyat 2.500
e. Padang Penggembalaan/rumput 0
f Sementara tidak diusahakan 1.160
g. Lainnya 1.000
2 Lahan Bukan Pertanian (Jalan, Sungai, 47.020
pemukiman, perkantoran dil)
JUMLAH J 102.700

Sumber : Kecamatan Tempunak Dalam Angka BPS, Tahun 2014

Mengacu pada tabel 42 di atas, maka dapat dipahami bahwa

potensi perkebunan dan pertanian di Kecamatan Tempunak khususnya di

desa Gurung Mali cukup tinggi. Hal in1 mengingat kurang lebih 1.160

Ha lahan yang belum diusahakan dan lebih 40.100 Ha sudah diusahakan

untuk perkebunan.

2. Kependudukan

Faktor Kependudukan sangat berpengaruh dengan pembangunan

yang dilakukan, penduduk sebagai tenaga kerja merupakan pelaku

sekaligus bahan baku dalam aktivitas pembangunan. Tanpa penduduk

dan angkatan kerja yang memadai baik secara jumlah dan kualitas, maka

pembanguan sulit dilaksanakan. Adapun data penduduk Kecamatan
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persentase Keluarga Pertanian adalah sebagai

Tabel 4.3

Penduduk menurut Persentase Keluarga Pertanian Kecamatan

Tempunak Tahun 2013

Luas Persentase
No Nama Desa Penduduk Keluarga
(Km?) :

Pertanian

1 Benua Kencana 52 988 86.00
2 Merti Jaya 25.8 819 86.00
3 Gurung Mali 31 644 87.00
4 Kuala Tiga 70 1.168 83.00
5 Pulau Jaya 43 1.714 82.00
6 Pangkal Baru 10 1.498 84.00
7 Tinum Baru 53 1.185 82.00
8 Benua Baru 42 878 85.00
9 Kenyabur Baru 24 1.413 82.00
10 | Pagal Baru 25 1.232 84.00
11 | Repak San 80 912 83.00
12 | Mengkurat Baru 35 1.060 85.00
13 | Peribang Baru 67 1.668 78.00
14 | Suka Jaya 50 1.346 74.00
15 | Balai Harapan 10 1.103 81.00
16 | Nanga Tempunak 52 1.625 83.00
17 | Tanjung Perada 33 1.098 86.00
18 | Mensiap Baru 33 1.850 80.00
19 | Riam Batu 45 878 79.00
20 | Sungai Buluh 35 825 84.00
21 | Jaya Mentari 28 1.084 84.00
22 | Kupan Jaya 41 804 81.00
23 | Pudau Bersatu 36 724 83.00
24 | Tempunak Kapuas 41 997 84.00
25 | Pekulai Bersatu 384 380 80.00
26 | Mensiap Baru 27 453 86.00
2013 1.027 28.346 8277

2012 1.027 27.595 81.79

_ |

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Sumber : Kecamatan Tempunak Dalam Angka BPS, Tahun 2014




42379.pdf

46
Merujuk pada data dalam tabel di atas, tahun 2012 penduduk
Kecamatan Tempunak berjumlah 27. 595 jiwa, dengan jumlah penduduk
terbanyak adalah Desa Mensiap Baru jumlah penduduk 1.841 jiwa.
Apabila dibandingkan dengan luas wilayah Kecamatan Tempunak,
maka kepadatan penduduk per Km? terbesar terletak di desa Pangkal
Baru yaitu sekitar 147 jiwa dan Kepadatan per Km? terendah pada desa
Repak Sari yaitu sekitar 11 jiwa, dengan demikian terjadi penyebaran
penduduk yang tidak merata di Kecamatan Tempunak dan persentase
keluarga pertanian terbesar ada didesa sasaran penelitian yaitu desa

Gurung Mali Kecamatan Tempunak.

3. Pertanian

Sektor pertanian terbagt menjadi pertanian pangan dan sub sektor
perkebunan yang sering dijadikan menjadi tolak ukur ketahan pangan
dalam suatu daerah. Sektor pertanian merupakan penunjang bagi
pemenuhan pangan, pakan dan industri lainnya. Konsumsi pangan
terbesar adalah tanaman padi sehingga perhatian penting adalah
bagaimana data produktifitas padi yang ada. Adapun data pertanian padi
yang ada di Kecamatan Tempunak adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi
Tanaman Padi di kecamatan Tempunak Tahun 2013

| No Realisasi Jumlah

l 1 Luas Panen (ha) 3.928

FZ Produktivitas (ku/ha) 33.77
3 Produksi (ton) ] 12.086

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Sintang, Tahun 2013.
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Merujuk pada Tabel 4.4 di atas, produksi tanaman padi di
Kecamatan Tempunak pada Tahun 2013 sebesar 12.086 Ton yang terdiri
dari 9.000 ton padi sawah dan 3.086 Ton Padi Ladang . Rata-rata
produksi padi di Kecamatan Tempunak mencapai 33,71 kuintal/ha.

Sedangkan untuk sub sektor perkebunan, pada tahun 2013 di
Kecamtan Tempunak masih didominasi oleh Karet dan Kelapa Sawit.
Adapun data sub sektor Perkebunan di Kecamatan Tempunak adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.5

Luas Area Tanaman Perkebunan Menurut Jenisnya di Kecamatan
Tempunak Tahun 2013

Sumber: Kecamatan Tempunak Dalam Angka BPS, Tahun 2014.

Blm.
Mengha- | Mengha- | Tua/
No | Jenis Tanaman | Petani silkan silkan | Rusak Jml
(Ha) (Ha) (Ha)
1 2 3 4 | 5 6 7
1 Karet 5.207 3.178 4504 357 80311
2 | Kelapa Dalam 124 - 38 28 66
3 | Kelapa Hibrida 103 - 55 7 62
4 | Kepala Sawit 1.483 | 1.34974 | 528571 -1 6.635,45
s !Lada 8 - 7 . 7
6 | Kopi 93 - 8 22 30
7 | Kakao 9 - - 25 25
8 | Kapuk/ Randu 75 8 14 22
9 Aren 93 2 23 25
10 | Pinang 95 6] 18 24
TR Cengkeh - -] S -
12 | Tebu 3 - 0.5 _ 0.5

Memperhatikan Data pada tabel 4.5 di atas maka dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar sub sektor perkebunan Karet paling banyak

menyerap tenaga kerja paling banyak yaitu 5.207 dengan keseluruhan
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jumlah total lahan adalah 8 039 Ha. Sedangkan setelah Karet adalah
Kelapa Sawit yang menyerap tenaga kerja mencapai 1.483 orang dengan
luas total area perkebunan mencapai 6.635,45 Ha.

Ada beberapa komoditi selain Karet dan Kelapa Sawit cukup
mempunyai potensi untuk dikembangkan dan mempunyai pangsa pasar
nasional bahkan internasional seperti Lada, Kopi dan Kakao namun
belum dikembangkan secara maksimal oleh petani namun ke depannya
dapat menjadi perhatian pemerintah dengan melihat peluang dan posisi
Kabupaten Sintang yang strategis yang berbatasan langsung dengan
Negara Malaysia.

B. Implementasi Program Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman

Terpadu (SL-PTT) Padi Di Desa Gurung Mali Kecamatan Tempunak
Kabupaten Sintang

Dalam rangka ketahanan pangan nasional untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi maka perlu diupayakan peningkatan produksi tanaman pangan dan
untuk mewujudkan peningkatan produks: tanaman pangan terutama padi dan
jagung Tahun 2013 difokuskan melalui pendekatan SL-PTT merupakan
program strategis nasional dalam mendukung peningkatan produksi dan
pemantapan swasembada beras di Indonesia.

Implementasi Program SL-PTT di Kecamatan Tempunak merupakan
tahap yang sangat penting untuk memastikan apakah program tersebut
mampu mencapai hasil dan target yang diharapkan oleh pembuat kebijakan.
Impelementasi kebijakan merupakan tahap yang paling krusial dalam sebuah

siklus kebijakan, karena banyak persoalan yang sebelumnya belum
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diakomodir dalam formulasi kebijakan justru muncul pada tahapan
pelaksanaan kebijakan tersebut.

Edward I1I dalam Teori Implementasi Kebijakan menyatakan bahwa
setidaknya ada beberapa hal yang sangat mempengaruhi proses implementasi,
antara lain adalah (1) Komunikasi yang terdiri dari transmisi, kejelasan, dan
konsistensi, (2) Sumber Daya yang terdiri dari staf, fasilitas, kewenangan dan
informasti, (3) disposisi, dan (4) Struktur Birokrasi yang terdiri dari Standart
Operating Procedures (SOP) dan fragmentasi

1. Komunikasi
Membahas komunikasi maka terlebih dahulu harus dipahami
mengenai bagaimana alur komunikasi dalam sebuah sistem kerja
organisasi. Bagan atau alur hirarki birokrasi yang dapat dijadikan standar
untuk melihat bagaimana prosedur kerja dalam Program SL-PTT adalah

sebagai berikut:

rosuos |+——a] rusar |
]
N
) .

e - EABUYFATEN fe- - - - - - :

BrE S
e o e il
[N

- [*—1 Baoman,
e :o 28 ke 1. Pendzmpmgzan cleh
penvuluhan. POPT,

PBT dan Penelm.
2 Benib
1 ha 10-25ha 3. Alsintn
Paker Saprodi Paket Saprodi -
<, (Reguler) - (Spesifik Lokasi)
Kemitraan
{Saprodi dan Pemasaran Hasil)
Gambar 4.2

Skema Operasional SL-PTT
(sumber: Buku Pedoman SL-PTT, 2013)
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Merujuk skema pada gambar 4.2 di atas, maka posisi Program
SL-PTT di tingkat Kabupaten Sintang berada pada Posko 3. Berkenaan
dengan hal tersebut, Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian,
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang menyatakan bahwa

sebenarnya, salah satu kunci keberhasilan SL-PTT ini adalah
koordinasi yang baik antara tingkat terbawah, yang dalam hal ini
kelompok tani, tingkat kabupaten, provinsi hingga tingkat pusat.
Kalau mengacu kepada bagan skema pelaksanaan SL-PTT di
buku pedoman, kabupaten ada di posisi posko tingkat 3. Di
bawahnya ada kecamatan di posko 4 dan tingkat desa ada di
posko S
Berdasarkan hasil wawancara dan bagan skematis operasional
SL-PTT di atas tampak bahwa setidaknya ada S tingkatan mulai dari
tingkat pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan dan tingkat desa. Setiap
tingkatan tersebut masing-masing mempunyai peran dan tugas dalam
melaksanakan SL-PTT. Berkenaan dengan hal tersebut, Kepala Bidang
Tanaman Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Sintang menyatakan bahwa:
kalau di tingkat pusat, penanggungjawabnya adalah Dirjen
Tanaman  Pangan, pada  tingkat Provinsi  sebagai
penanggungjawa adalah Kepala Dinas Pertanian Provinsi.
Sedangkan untuk kabupaten, sebagai penanggungjawabnya
adalah Kepala Dinas Pertanian  Kabupaten Sedangkan
penggungjawa di tingkat kecamatan penanggungjawabnya
adalah  koordinator penyuluh kecamatan. Nah, sebagai

penanggungjawab di tingkat desa adalah masing penyuluh
sesuai dengan wilayah desa yang dibinanya

Makna penting dari hasil wawancara di atas adalah
tergambarnya siapa saja yang bertanggungjawab pada setiap tingkat dan

lini Program SL-PTT. Setelah mendapat gambaran bagaimana lini
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implementasi program SL-PTT tersebut, maka perlu dipahami pula apa
saja tugas dari setiap lini tersebut, terutama pada tingkat kabupaten
sebagai lini yang bertanggungjawab untuk pelaksanaan SL-PTT pada
tingkat kabupaten. Pelaksanaan tugas di tingkat kabupaten dilaksanakan
oleh Tim Pelaksana Tingkat Kabupaten yang mempunyai tugas antara
lain:

a. Sosialisasi program kepada petugas dan kelompok tani.

b. Menyusun petunjuk teknis.

c. Melakukan seleksi dan verifikasi terhadap kelompok tani beserta
RUK.

d. Mengusulkan kelompok tani yang memenuhi syarat untuk
ditetapkan mendapat bantuan kepada Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten/Kota.

e. Melakukan pengawasan pengadaan/penyaluran bantuan.

f. Pembinaan/bimbingan kepada kelompoktani.

g. Monitoring dan evaluasi.

h. Menyusun laporan pelaksanaan, pemantauan dan pengendalian
serta menyampaikan ke Dinas Pertanian Provinsi.

Bedasarkan peran Tim Pelaksana Tugas Kabupaten tersebut,
maka sudah jelas bahwa salah satu peran Tim dimaksud adalah
melaksanakan sosialisasi yang dilakukan kepada petugas dan kelompok
tani yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan. Dalam kontek
implementasi kebijakan maka komunikasi dapat dikaji dari beberapa

aspek, yaitu:
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1) Transmisi

Transmisi adalah salah satu bagian dari komunikasi dimana
pada transmisi ini mementingkan adanya penyaluran atau perpindahan
pemahaman dari komunikator (pihak yang menyampaikan pesan)
kepada komunikan (pihak penerima pesan). Perpindahan dan
penyaluran komunikasi dari komunikan ke komunikator yang baik
akan menghasilkan suatu persamaan persepsi antara pembuat
kebijakan dan implementor di lapangan sehingga proses implementasi
akan berlangsung baik pula. Namun demikian sering pula terjadi salah
komunikasi atau salah pengertian yang menyebabkan apa yang
disampaikan oleh pembuat kebijakan ditafsirkan dan dilaksanakan
secara berbeda oleh implementor di lapangan yang disebabkan
banyaknya tingkatan birokrasi yang harus dilalui dalam proses
komunikasi. Hal tersebut pada akhirnya menyebabkan terdistorsinya
esensi dan substansi kebijakan tersebut di tengah proses implementasi.

Melalui transmisi ini diharapkan bahwa pihak-pihak yang
terlibat dalam Program SL-PTT di Kecamatan Tempunak menyadari
bahwa Program SL-PTT telah keluar, disahkan dan harus
dilaksanakan sehingga bentuk yang transmisi yang paling sering
digunakan adalah sosialiasi. Sebelum sosialisasi dilakukan kepada
masyarakat sasaran maka implementor harus mempunyai pemahaman
dan persepsi yang sama terhadap program SL-PTT.

Selain pejabat dinas terkait, keberhasilan transmisi ini sangat

ditentukan oleh para pelaksana yang mendampingi para penerima

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42379.pdf

53
bantuan SL-PTT di lapangan. Para pendamping tersebut ada Petugas
Penyuluh Lapangan yang terjun langsung melakukan pembimbingan
dan pendampingan kepada masyarakat, sehingga para Penyuluh
tersebut harus sangat memahami dan terlatih dalam melaksanakan SL-
PTT.

Berkenaan dengan hal tersebut, Penyuluh Desa Gurung Mali
menyatakan bahwa “para penyuluhlah yang melaksanakan penyuluhan
dan sosialisasi hingga ke masyarakat di desa, mulai dari apa saja
kegiatan SL-PTT ini, bagaimana melaksanakannya, sampai cara
menanam hingga panen padi masth didampingi”. Lebih lanjut
Penyuluh Desa Gurung Mali menyatakan bahwa:

Salah satu upaya kita menerapkan program Sekolah Lapangan
Pengenalan Tanaman Terpadu (SL-PTT) kepada petani agar
sesuai dengan peraturan yang sudah berlaku adalah dengan
melakukan komunikasi dan pembinaan dilapangan’, Kami
melakukan sosialisasi dan pembinaan di lapangan dengan cara
kunjungan ke lapangan yaitu ke kelompok taninya mengajak
petani untuk menentukan kapan penggarapan lahan dapat
dimulai, penyemaian dan penanaman. Setelah i1tu baru kami
bersama-sama musyawarah di tingkat desa kapan kiranya atau
menyesuaikan waktu tetapi tidak boleh lewat dari musim tanam
untuk melakukan penanaman padi secara bersama-sama dan
tentunya kami menyampaikan bahwa kegiatan in1 bersifat
bantuan dari Pemerintah yang harus dikerjakan dengan baik
karena hasilnya adalah untuk petani itu sendiri dalam rangka
meningkatkan produksi dan kesejahteraan petani itu sendiri.

(wawancara pada tanggal 7 Me1 2014).

Purwanto (2012) menyatakan bahwa pada hakekatnya kegiatan
penyampaian informasi biasa disebut sosialisasi dimana dapat
dilakukan melalui dua cara, yaitu secara langsung melalur ceramah,

forum warga, sarasehandialog interaktif [ewat radio/tv/internet.

Sedangkan secara tidak langsung terjadi ketika para petugas garda
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depan (street-level beraucrats) dalam mensosialsiasikan suatu
kebijakan tidak berinteraksi dengan sasaran secara tatap muka tetapi
melalui papan pengumuman, pamplet, leaflet, spanduk, brosur, buku
saku, iklan layanan masyarakat lewat TV, radio, surat kabar, dan
website.

Berkenaan dengan hal tersebut, Kepala Bidang Tanaman Pangan
Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang
menyatakan bahwa “kalau bentuk komunikasi yang kita lakukan dalam
SLPTT adalah sosialisasi tatap muka dan pakai pamplet. Kita tatap
muka karena skop penerima bantuan kan di tingkat desa saja dan bisa
ditangani oleh satu penyuluh sekaligus” (Wawancara pada tanggal 6
Mei 2014).

Lebih lanjut Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian,
Peternakan, dan Perikanan Kabupaten Sintang mengatakan bahwa

Tahapan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian, Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Sintang dalam melaksanakan SL-PTT im
adalah dengan melakukan Sosialisasi. Pertama-tama dimulai
Sosialisasi Program kepada Petugas dan Kelompok Tani.
Menyusun Petunjuk Teknis, Melakukan seleksi dan Verifikasi
terhadap kelompok tani beserta Rencana Umum Kelompok,
kemudian Tim melakukan atau mengusulkan kepada saya
kelompok tani yang memenuhi syarat untuk ditetapkan,
kemudian melakukan pengawasan penyaluran bantuan,
melakukan pembinaan kepada kelompok tani, monitoring dan
evaluasi, menyusun laporan pelaksanaan untuk disampaikan
kepada Dinas Pertanian Provinsi. Imi merupakan tahapan-
tahapan yang perlu di komunikasikan dengan baik kepada
petugas pelaksana maupun masyarakat petani atau kelompok
tani.

Berkenaan dengan pelaksanaan sosialisasi, Ketua Kelompok

Riam Bersi Bersatu Desa Gurung Mali menyatakan bahwa “sosialisasi
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sudah pernah dilakukan oleh Dinas, dari penyuluh juga ada, kami
setiap bulan ada latihan-latihan oleh pak penyuluh” (wawancara pada
tanggal 8 Me1 2014). Hal senada juga disampaikan oleh Ketua
Kelompok Tani Lebak Sankim Desa Gurung Mali yang menyatakan
bahwa “sosialisasi sudah pernah dulu, orang dari dinas dan pak
penyuluh juga membimbing petani” (wawancara pada tanggal 8 Mei
2014).

Lebih lanjut, Penyuluh Pertanian Desa Gurung Mali menyatakan
bahwa “SL-PTT di Kabupaten Sintang ini sudah ada sejak tahun 2008
sampai sekarang, setiap tahun Dinas Pertanian, Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Sintang selalu melaksanakan sosialisasi
terutama kepada kelompok yang baru menerima program ini’.
Mengacu pada hasil wawancara di atas maka dapat dipaham: bahwa
SL-PTT di Kabupaten Sintang telah dilaksanakan dari tahun 2008 dan
komunikasi yang dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi tatap muka
langsung dengan menggunakan beberapa media cetak berupa pamplet.

Tatap muka langsung merupakan bentuk sosialisasi yang sangat
efektif karena implementor dapat secara langsung menjelaskan segala
sesuatu yang berhubungan program SL-PTT dan masyarakat dapat
bertanya jawab langsung dengan narasumber. Sedangkan penggunaan
media cetak bertujuan untuk menjangkau kelompok sasaran yang luas
serta tidak dimungkinkan untuk berkumpul bersama dan bertatap

muka dengan narasumber secara langsung.
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dengan PPL langsung berkumpul dan tatap muka di lapangan, kalau
untuk sosialisasi SL-PTT menggunakan TV belum pernah karena
susah listrik apa lagi jika kumpulnya di ladang, listrik hanya nyala
malam pakat genset”. Dari kedua hasil wawancara di atas maka dapat
disimpulkan bahwa untuk sosialisasi menggunakan media televisi
masih belum memungkinkan mengingat tingkat elektrifikasi di Desa
Gurung Mali masih relatif rendah dan listrik hanya menyala malam
hari menggunakan generator set. Berangkat dari hal tersebut perlu
dirancang sebuah mekanisme bagaimana dalam suatu penyuluhan
pertanian untuk menggunakan media televisi atau media elektronik
lainnya, mengingat bahwa dengan melthat gambar dan suara
masyarakat dapat memahami substansi program lebih baik.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
komunikasi dari jarak jauh tidak menjadi hambatan berarti terutama
dengan pemanfaatan media internet. Dengan ketersediaan jaringan
internet dan sarana pendukung lainnya memungkinkan untuk
impelementor dan kelompok sasaran untuk berkomunikasi dan
berinteraktif. Berkenaan dengan penggunaan media internet untuk
komunikasi secara interaktif, Penyuluh Pertanian Desa Gurung Mali
menyatakan bahwa “seandainya dalam pelaksanaan program SL-PTT
ini kami sudah didukung oleh peralatan dan jaringan internet yang
memadai dan sumber daya petani yang mampu mengoperasikan
perangkat internet maka peluang program ini berhasil seperti yang

diharapkan akan semakin besar”.
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Hal senada juga disampaikan oleh Penyuluh Desa Mertijaya
Kecamatan Tempunak yang menyatakan bahwa “untuk penggunaan
internet dalam SL-PTT masih sangat jarang, hal tersebut dikarenakan
oleh sulitnya jaringan internet dan jaringan untuk telpon seluler.
Jangankan untuk interaktif, untuk mencari informasi yang berkenaan
dengan pertanian dan bertukar informasi dengan petani di daerah lain
saja masih sangat sulit. Padahal sebenarnya dengan internet peluang
kita untuk mendapatkan dan bertukar ilmu dengan orang lain di lain
daerah yang juga ikut SL-PTT ini juga sangat besar”. Sementara
menurut Ketua Kelompok Tani Bariyau menyatakan bahwa “kalau
untuk menggunakan internet belum bisa, sinyal untuk handphone saja
masih sulit”

Merujuk pada hasil wawancara di atas, berkenaan dengan
pemanfaatan media internet masih sangat rendah dikarenakan belum
ada fasilitas dan akses jaringan yang masih sangat terbatas.
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa petani di Desa
Gurung Mali masih tradisional dan belum memanfaatkan fasilitas

teknologi informasi untuk menunjang kegiatan pertaniannya.

2) Kejelasan
Apabila aspek transmisi ielah dilakukan, aspek lainnya yang
turut menentukan dalam komunikasi kebijakan adalah aspek kejelasan
bagaimana kebijakan akan dilaksanakan. Aspek kejelasan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa program yang akan

diimplementasikan akan dilaksanakan sebagaimana yang diharapkan
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dan memastikan bahwa komunikasi Komunikasi yang diterima oleh
implementor kebijakan harus jelas dan tidak dan mempunyai arti yang
ambigu dan dapat diartikan secara berbeda.

Untuk memastikan bahwa sebuah kebijakan berjalan
sebagaimana mestinya maka perlu adanya petunjuk-petunjuk
bagaimana kebijakan harus dilaksanakan berupa buku panduan
sebagai acuan dalam bentu Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan
Petunjuk Teknis (Juknis) kegiatan.

Berkenaan dengan ketersediaan Juklak dan Juknis dimaksud,
Salah satu tugas Tim Pelaksana Tingkat Kabupaten Sintang
mempunyal tugas yang salah satunya untuk menyusun Petunjuk
Teknis. Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian, Peternakan
dan Perikanan Kabupaten Sintang menyatakan bahwa

jadi begini, secara umumkan, buku petunjuk sebagai bahan
acuan dalam pelaksanaan kegiatan SL-PPT ini sudah ada dan
itu sudah diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal Tanaman
Pangan Nomor 6/HK.310/C/1/2013 tentang Pedoman Teknis
Sekolah Lapangan Pengenalan Tanaman Terpadu (SL-PTT)
Padi dan Jagung Tahun Anggaran 2013. Untuk menjabarkan
peraturan atau juknis dari pusat tersebut, Dinas Pertanian,
Peternakan, dan Perikanan Kabupaten Sintang juga menyusun
juknis sesuai dengan kebutuhan di Kabupaten Sintang ini

Hal serupa juga disampaikan oleh Penyuluh Desa Gurung Mali
yang menyatakan bahwa “Buku Pedomannya itu sudah ada, dan itu
wajib jadi pegangan kami, di dalamnya sudah jelas semua latar
belakang program sampai teknisnya”. Merujuk pada hasil wawancara
di atas maka dapat disimpulkan bahwa paling tidak Juknis dan Juklak

pelaksanaan program SL-PTT sudah ada pada tingkat Dinas dan
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penyuluh lapangan Desa Gurung Mali. Selain itu, buku petunjuk yang
dipedomani tersebut juga perlu dimiliki dan menjadi pegangan petani
di lapangan. Berkenaan dengan tersebut, Kepala Bidang Tanaman
Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang
menyatakan bahwa “Buku Pedoman sudah disampaikan juga kepada
petani dengan harapan mereka bisa mempelajarinya sehingga mereka
mengert! tujuan dan bagaimana melaksakan SL-PTT ini. Kalau
mereka sudah paham tujuan kegiatan ini dan memang sejalan dengan
tujuan mereka pastilah kegiatan ini akan lancar”.

Hal serupa juga disampaikan oleh Penyuluh Lapangan Desa
Gurung Mali yang menyatakan bahwa “Buku Petunjuk Teknis SL-
PTT tersebut sudah disampaikan ke Kelompok Tani, itu harus menjadi
rujukan untuk seluruh petani termasuk juga penyuluhnya”. Hal
tersebut dibenarkan oleh Ketua Kelompok Tani “Buku Pedomannya
sudah ada, setiap tahun selalu dapat dari Dinas dibawa sama bapak
Penyuluh”.

Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa Dinas Pertanian,
Peternakan, dan Perikanan Kabupaten Sintang, Penyuluh Lapngan
Desa Gurung Mali dan Kelompok Petani sudah memahami bahwa
Buku Petunjuk Teknis Program SL-PTT sangat penting dan harus
dimiliki serta dipedomani oleh seluruh pihak yang terkait dan terlibat
dalam pelaksanaan Program SL-PTT. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa Buku Petunjuk Teknis Program SL-PTT telah

dimiliki dan secara nyata ada sebagaimana gambar berikut ini:
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Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang
menyatakan bahwa:

seluruh PPL di lapangan sudah dilatih dan dikumpulkan terkait
SLPTT. Para PPL sudah dikumpulkan dan membahas bersama
buku pedoman int dan seperti apa aksi di lapangan nantinya.
Dinas berusaha meminimalisirlah agar program ini tidak bias
di lapangan dan jangan sampai apa yang ada di Buku Pedoman
mensyaratkan A tetapi dilapangan nanti jadi B.

Merujuk pada keterangan yang disampaikan oleh Kepala
Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Sintang, Penyuluh Desa Gurung Mali menyatakan bahwa

sebelum ke lapangan, setiap tahunnya Penyuluh-Penyuluh
selalu disosialisasikan dan membahas bersama buku juknis
yang diturunkan dari pusat dan pedoman yang dibuat oleh
Dinas Kabupaten. Hal tersebut penting karena biasanya ada
perubahan  dan  penyempurnaan-penyempurnaan  setiap
tahunnya sehingga pembahasan buku petunjuk sangat perlu
sebelum turun ke lapangan.

Dari beberapa hasil wawancara di atas, maka dapat
distmpulkan bahwa buku pedoman sudah ada dan dibagikan ke setiap
pelaksana Program SLPTT dan sudah dibahas oleh penyuluh sebelum
ke lapangan. Setelah Buku Pedoman tersebut dibahas bersama
penyuluh, maka selanjutnya penyuluh akan menyampaikan buku
pedoman tersebut kepada Kelompok Tani di wilayah desa binaannya
masing-masing. Menurut Ketua Kelompok Bariyau “buku
petunjuknya sudah pernah diberikan kepada kami, biasanya sih kalau
awal mau mulai kegiatan ada kumpul dulu dengan pak penyuluh
sambil menerangkan buku petunjuk”. Hasil wawancara tersebut juga

sejalan dengan hasil observasi sebagaimana tabel berikut ini:
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Tabel 4. 6
Ketersediaan Petunjuk Teknis atan Buku Pedoman SL-PTT di
Desa Gurung Mali
Petunjuk Teknis atau

No Nama Kelompok Tani Buku Pedoman SL-PTT

Ada Tidak Ada
1 | RIAM BERSI BERSATU v
2 | LEBAK SANKIM v
3 | HARAPAN MAJU Y
4 | KITA BERSATU v
5 | PANGKAL MARSELUNG Y
6 | BARIYAU v

Sumber: Hasil Observasi, 2014
Dari hasil observasi yang dilakukan tampak bahwa setiap
kelompok sudah mempunyai buku petunjuk SL-PTT meskipun masih
Buku Pedoman Tahun 2012. Dengan adanya buku tersebut setidaknya
aspek kejelasan dalam program SI-PTT ini tidak mempunyai

hambatan berarti.

3) Konsistensi

Konsistensi dalam komunikasi kebijakan juga sangat
berpengaruh pada keefektifan implementasi sebuah kebijakan.
Pertentangan antara perintah, petunjuk, dan peraturan merupakan
sesuatu yang semestinya dihindari. Perintah yang diberikan dalam
pelaksanaan suatu komunikasi harus konsisten dan jelas untuk
ditetapkan atau dijalankan. Jika perintah yang diberikan sering
berubah maka akan menimbulkan kebingungan dalam melaksanakan

kebijakan.
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Berkenaan dengan konsistensi, Kepala Bidang Tanaman
Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang
menyatakan bahwa “sejauh ini tidak ada peraturan yang bertentangan
antara peraturan yang menyangkut SL-PTT ini. Dalam Program ini
kami hanya merujuk pada buku Keputusan Direktur Jenderal Tanaman
Pangan Nomor 6/HK.310/C/1/2013 tentang Pedoman Teknis Sekolah
Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) Padi dan Jagung
Tahun Anggaran 2013”.
Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa dalam hal
konsistensi tidak ada pertentangan dalam peraturan maupun petunjuk

dalam Program Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu

(SL-PTT) di Kabupaten Sintang.

2. Sumber Daya

Sumber daya merupakan aset suatu organisasi dalam mencapai
tujuan karena tanpa sumber daya yang memadai baik berupa manusia
maupun non manusia organisasi tidak akan jalan. Namun demikian,
walaupun suatu organisasi mempunyai sumber daya yang berlimpah
belum tentu organisasi tersebut mampu mencapai tujuannya dengan baik.
Hal ini menunjukan bahwa perlu pengaturan atau pengorganisasian yang
baik dengan prinsip manajemen yang baik pula. Winarno (2012:179)
menyatakan sumber daya yang penting dalam implementasikan kebijakan

adalah staf, informasi, wewenang dan fasilitas.
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a. Staf

Kegagalan yang sering terjadi dalam implementasi kebijakan,
salah-satunya disebabkan oleh staf/pegawai yang tidak cukup
memadai, mencukupi, ataupun tidak kompeten dalam bidangnya. Staf
merupakan aktor utama sebagai impelementor kebijakan di lapangan.
Tanpa ketersediaan staf baik dari segi kuantitas dan kualitas, maka
dapat menghambat implementasi Program SL-PTT di Kecamatan
Tempunak.

Berkenaan dengan hal tersebut, Kepala Bidang Tanaman
Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang
menyatakan bahwa “kalau berbicara masalah kualitas penyuluh dalam
mendampingi petani, kami sama sekali tidak ragu. Nah kalau sudah
berbicara soal jumlah penyuluh yang proporsional dengan jumlah
kelompok tani sekarang itu masih jauh dari sesuai”. Penyampaian
sebagaimana hasil wawancara di atas menunjukan bahwa secara
kualitas Dinas Pertanian Sintang merasa bahwa kualitas Penyuluh
Pertanian Lapangan sudah memadai, namun dar kuantitas masih
belum proporsional untuk dapat mendampingi petani secara intensif.

Berangkat dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
Penyuluh Pertanian Lapangan adalah garda terdepan dalam kegiatan
Program SL-PTT. Penjelasan dari Peraturan Menteri Pertanian Nomor
01/permentan/ot.140/1/2008 Tentang Pedoman Pembinaan Tenaga
Harian Lepas (THL) Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian menyatakan

bahwa Penyuluhan Pertanian adalah proses pembelajaran bagi pelaku
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utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan dan sumberdaya lain, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktifitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan
kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian
fungsi lingkungan hidup
Lebih lanjut, peraturan tersebut membagi lagi Penyuluh
menjadt Penyuluh PNS dan Penyuluh THL Tenaga Bantu Penyuluh
Pertanian. Penyuluh Pertanian Pegawai Negeri Sipil adalah Pengawai
Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak
secara penuh oleh pejabat yang berwenang pada satuan organisasi
lingkup Pertanian untuk melakukan kegiatan penyuluhan Pertanian.
Sedangkan Tenaga Harian Lepas (THL) Tenaga Bantu Penyuluh
Pertanian adalah Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian yang direkrut oleh
Departemen Pertanian selama kurun waktu tertentu dan melaksanakan
tugas dan fungsinya serta tidak menuntut untuk diangkat menjadi
Pengawai Negeri Sipil.
Data penyuluh dalam mendampingi petani dalam Program SL-

PPT di Kecamatan Tempunak adalah sebagai berikut:
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Penetapan Petugas Penyuluh Lapangan untuk Program Sekolah
Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT)
Kecamatan Tempunak Tahun 2013

| No | ~ Nama Desa Nama PPL
1 Mensiap Baru | Suharno ‘
|2 | GurungMali ] " Suharjo |
]_L ‘Sungai Buluh Suharjo J
4 Jillengkurat Baru F. Marni
) Paribang Baru F. Marni
6 |SukaJaya =~ ElhanusEmm
7 Repak San Ehanus Emm
8 | Mertijjaya .~ |'Marsiana
9 [ TinomBaru _ Yatino
| 10 | Pangkal baru | Yatino
. 11 | Benua Kencana Mudiyana, S.ST
| 12 | Riam Batu Mudiyana, S.ST ‘
(13 [JayaMentari Solehan, SP \¥1
14 | Kuala Tiga | Solehan, SP ]

Sumber : Badan Penyuluh Pertanian Peternakan Perikanan Kehutanan
dan Ketahanan Pangan Kab Sintang, Tahun 2013.

Tabel 47 di atas menunjukan bahwa jumlah Penyuluh
Pertanian Program SL-PTT di Kecamatan Tempunak berjumlah 8
orang, dengan jumlah desa binaan berjumlah 14 desa. Dari data
tersebut maka dapat dipahami bahwa perbandingan jumlah Penyuluh
dengan jumlah desa yang menerima Program SL-PTT sangat belum
proporsional. Penyuluh yang memegang desa binaan paling banyak
adalah Penyuluh Desa Gurung Mali, dan Sungai Buluh. Sementara
menurut petunjuk teknis, untuk satu desa adalah dibina oleh satu
penyuluh.

Pendampingan dan pengawalan oleh Petugas Penyuluh
Lapangan dilakukan pula pada seluruh areal tanam maupun panen
baik SL-PTT maupun pertanaman Reguler (Non SL-PTT) melalui

Gerakan Pengembangan Kawasan Padi dan harus lebih aktif guna
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melakukan koordinasi dengan berbagai pihak dan instansi terkait
untuk turun ke lapangan memantau kondisi di lapangan,
menggerakkan percepatan tanam/panen serentak, pemeliharaan
tanaman dan mengetahui segala permasalahannya untuk selanjutnya
diselesaikan.

Berdasarkan Buku Pedoman SL-PTT, Pendampingan kegiatan
SL-PTT oleh Pemandu Lapangan khususnya Penyuluh Lapangan,
mempunyai tugas sebagai :

1) Pemandu yang paham terhadap permasalahan, kebutuhan dan
kekuatan yang ada di lapangan dan desa

2) Dinamisator proses latihan SL-PTT sehingga menimbulkan
ketertarikan dan lebih menghidupkan latihan

3) Motivator yang kaya akan pengalaman dalam berolah tanam dan
dapat membantu membangkitkan kepercayaan diri para peserta
SL-PTT

4) Konsultan bagi petani peserta SL-PTT untuk mempermudah
menentukan langkah-langkah selanjutnya dalam melaksanakan
kegiatan usahataninya setelah kegiatan SL-PTT selesai.

Apabila dikorelasikan antara jumlah penyuluh dan jumlah
petani yang harus dibina, maka intensitas pembinaan yang dapat
dilaksanakan oleh penyuluh sangat berat dan kecil intensitas
pembinaan untuk setiap kelompok taninya. Adapun data penerima

Program SL-PTT di Kecamatan Tempunak adalah sebagai berikut:
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Kelompok Tani Penerima Bantuan Sosial Program Sekolah

Tempunak Tahun 2013

Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) Kecamatan

N Kel " N K Jumlah

ama Kelompo ama Ketua Anggota

No Tani b Kelompok Kel%:gnpo Desa

| k
1 | Cahaya Baru Sadmin 24 Mensiap Baru
2 | Usaha Maju Susanto 24 Mensiap Baru
3 | Mardi Tani Sayit 24 Mensiap Baru
4 | Jaimatud O’a Yulianto 24 Mensiap Baru
5 | Rahayu Mulyono 24 Mensiap Baru
6 | Harapan Maju Suparmo 24 Mensiap Baru
7 | Riam Bersi Bersatu | Tamari 24 Gurung Mali
8 | Lebak Sankim Julung 25 Gurung Mali
9 | Harapan Maju S. Ujang Sutoyo 25 Gurung Mali
10 | Kita Bersatu Sumindra 25 Gurung Mali
11 | Pangkal Marselung | Agustinus 25 Gurung Mali
12 | Bariyau Heranus 25 Gurung Mali
13 | Sinar Jaya Manien 24 Sungai Buluh
14 | Bina Jaya Akiong 24 Sungai Buluh |
15 | Meruas Jaya Sian udau 24 Sungai Buluh
16 | Bubut Lestar1 Jaker 25 Sungai Buluh
17 | Bubut Lestari | y. unat 25 Sungai Buluh
18 | Pemuda Mandiri Kait 24 Sungai Buluh
19 | Karya Bakti Lahuri 24 Mengkurat Baru
20 | Mekar Sari Boiran 24 Mengkurat Baru
21 | Karya Makmur Nyadi 24 Mengkurat Baru
22 | Sadar Rohani Harjo 24 Paribang Baru
23 | Karya Bhakti Wiharna 24 Paribang Baru
24 | Sumber Mulya Ayong 24 Paribang Baru
25 | Ingin Maju Damianus K 24 Paribang Baru
26 | Setia Bakti Hendro 23 Paribang Baru
27 | Tani Maju Asih Muja S. 23 Paribang Baru
28 | Maju Sarana Sugeng 24 Partbang Baru
29 | Jaya Tani Imanuel oja 24 Suka Jaya
30 | Sekar Harum Sutrisno 24 Repak Sari
31 | Tunas Harapan Kirso 24 Repak Sari
32 | Sumber Harapan Awat 24 Mertijaya
33 | Penyak Bersatu Nasori 24 Mertijaya
34 | Sumber Rejeki Ali 24 Mertijaya
35 | Sumber Hidup Atin 24 Mertijaya
36 | Usaha Bersama Tobing 24 Mertijaya
37 | Sumber Usaha Pasemanto 24 Mertijaya
38 | Mekar Tani Marta 24 Mertijaya
39 | Sido Makmur Juari 24 Tinom Baru
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40 | Karya Tani Martubi 24 Tinom Baru
41 | Cita Makmur Saiman 24 Tinom Baru
42 | Tant Mandiri Musdarmanto 24 Tinom Baru
3 | Sumber Rejeki Basori 24 Tinom Baru
44 | Sumber Rejeki Sumarto sujak 24 Pangkal baru
45 | Makmur Nurudin 24 Pangkal baru
46 | Makarti Sutoyo 24 Pangkal baru
47 Bunga Mawar Suradi 24 Pangkal baru
48 | Tunas Mekar Anas 24 Pangkal baru
49 | Tunas Jaya Agustinus anis 24 Benua Kencana
50 | Sinar Pagi Idris 24 Benua Kencana
51 | Sungat Jungkang Moses wendi 24 Benua Kencana
52 | Usaha Mandiri Denis 24 Riam Batu
53 | Singa Saran Bersatu | Entail 24 Riam Batu
54 | Mampuh Merap Matius 24 Jaya Mentari
55 | Rawa Bening Siprianus jais 24 Jaya Mentari
56 | Harapan Jaya Andi 24 Jaya Mentari
57 | Usaha Bersama s lawas 24 Jaya Mentari
58 | Dara Muda Fadh khalik 24 Kuala Tiga
59 | Jaya Utama Sugeng 24 Kuala Tiga
60 | Gogo Sukijan 24 Kuala Tiga
61 | Suka Maju I Hartono 24 Kuala Tiga
62 | Suka Maju II Ya’ edi marjuki 24 Kuala Tiga
63 | Usaha Kita Musa hasbullah 24 Kuala Tiga

Sumber :Surat Keputusan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Kab Sintang, Tahun 2013

Tabel 4.8 menunjukan bahwa ada 63 kelompok penerima

Program SL-PTT di Kecamatan Tempunak pada Tahun 2013 Apabila

dibandingkan dengan jumlah penyuluh yang berjumlah 8 orang

dengan Kelompok Tani binaan maka setiap Penyuluh Lapangan harus

membina 7 hingga 8 Kelompok Tani. Berkenaan dengan jumlah

penyuluh dan petani yang menjadi binaannya, Penyuluh Desa Gurung

Mali menyatakan bahwa

Pembinaan selama ini telah dilakukan secara terus menerus,
baik di lokasi SL-PTT maupun di Luar Lokasi SL-PTT dan
memang kami merasa kekurangan jumlah dari Penyuluh, dan
karena luasnya lokasi kegiatan kadang-kadang waktu kami

memang
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Alhamdulilah  waktu pertemuan atau kunjungan kami ke

lapangan petaninya banyak bertanya untuk hal-hal yang

mereka tidak tahu.

Berkenanan dengan perbandingan jumlah Penyuluh Lapangan
dengan jumlah Kelompok Tani binaannya, Penyuluh Pertanian Desa

Mertijaya menyatakan bahwa:

perbandingan jumlah penyuluh yang ada dengan jumlah
kelompok petant yang harus dibina dalam Program SL-PTT
menimbulkan tantangan tersendiri bagi para penyuluh. Disatu
pihak tugas dan kewajiban untuk melakukan pendapimpingan,
motivasi, dan konsultasi harus dijalankan namun di lain pihak
keterbatasan tenaga yang selalu bisa berada di desa sangat
terbatas. Memang idealnya setiap desa ada Penyuluh yang
berada di satu desa

Merujuk pada hasil wawancara tersebut di atas Ketua
Kelompok Pangkal Marselung Desa Gurung Mali menyatakan bahwa
“selama 1ni Petugas yang melakukan sosialisasi dan pembinaan,
kemampuan dan komunikasinya sudah cukup baik, dan mereka
mengunjungi kami tetapi kalo bisa petugas Penyuluh Lapangannya
ditambah personilnya bu” (wawancara pada tanggal 8 Mei 2014). Dari
pernyataan tersebut tampak bahwa petani memerlukan pendampingan
yang lebih intensif dalam melakukan penanaman padi sehingga
diperlukan tambahan tenaga penyuluh.

Selain ketersediaan jumlah penyuluh vyang proforsional
terhadap jumlah desa dan kelompok yang dibinanya. Kualitas
penyuluh dalam hal keterampilan mendampingi petani sangat
menentukan. Peningkatan kapasitas dan kualitas penyuluh pertanian

dapat dilakukan melalui melanjutkan pendidikan formal, melalui
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pendikian dan pelatihan dan seminar-seminar. Berkenaan dengan hal
tersebut, Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian,
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang menyatakan bahwa:

Pelatihan-pelatihan dalam rangka untuk meningkatkan kualitas
penyuluh sudah dilakukan. Pelatihan tersebut dilakukan secara
berturut-turut sejak tahun 2009, 2010, 2011, dan 2012. Kenapa
tahun 2013 vyang lalu tidak ada pelatihan? Karena pada
dasarnya secara kemampuan dan keterampilan dalam ilmu
pertanian dan bercocok tanam sangat baik. Hanya saja yang
perlu penyesuian adalah jika ada perubahan-perubahan aturan
dan kebijakan pertanian dalam program SL-PTT ini. Tahun
2013 lalu, hampir tidak ada perubahan dari tahun sebelumnya.
Sehingga pelatihan tidak dilakukan lagi.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, maka dapat
dipahami bahwa pelatihan bagi para penyulu pertanian sudah
dilakukan selama 4 tahun secara berturut-turut dan sebagai hastlnya
adalah bahwa kualitas penyuluh meningkat dan dipandang siap untuk
melakukan pendampingan terhadap petani yang ada di wilayah desa
binaannya. Penyuluh Desa Gurung Mali menyatakan bahwa
“pelatihan sudah dilakukan kepada seluruh penyuluh. Penyuluh
pertanian dituntut untuk dapat maksimal dalam membimbing petani
terutama dengan teknologi pertanian yang relatif masih baru bagi
mereka”.

Dari pernyataan di atas tampak bahwa ada upaya dari Program
SL-PTT ini untuk mendorong kelompok petani untuk terus
menggunakan teknologi terbaru untuk meningkatkan hasil produksi

pertanian mereka.
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b. Fasilitas

Selain sumber daya manusia berupa ketersediaan staf baik dari
segi kuantitas maupun kualitas, aspek penting dalam implementasi
SL-PTT di Kecamatan Tempunak adalah fasilitas dalam mendukung
pekerjaan baik berupa sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai dipandang sangat penting mengingat bahwa
sumber daya manusia yang memadai tanpa didukung dengan sarana
dan prasarana tidak akan maksimal dalam melaksanakan tugas dan
pelayanannya. Adapun prasarana yang dimaksud adalah fasilitas
keuangan, sarana produksi pertanian (saprodi), dan sebagainya.

Sarana produksi dalam pertanian merupakan fasilitas yang
sangat penting dalam usaha pertanian. Suratiyah (2008) dalam
hitp://bilongtuyu. blogspot.com 2014 01 sarana-produksi-pada-sektor-
pertanian.html yang menyatakan bahwa Saprodi:

terdiri dari alat-alat pertanian, pupuk dan pestisida, di mana

alat-alat pertanian untuk mengelolah lahan dan tanaman

digunakan alat-alat seperti cangkul, parang babat, arit dan
traktor. Dengan sistem pengelolahan lahan dengan baik dan
benar akan memperoleh hasil yang lebih bagus Pupuk juga
sangat diperlukan juga untuk pertumbuhan tanaman karena
akan membantu proses pertumbuhan tanaman, dengan
pemberian pupuk sesuai dengan dosis yang di berikan akan
membuat tanaman lebih subur lagi. Pestisida digunakan untuk
membasmi hama dan penyakit, dengan menggunakan pestisida

yang berlebihan maka akan membuat tanaman mati dan hama
tanaman menjadi resisten/tahan akan kekebalan tubuhnya.

Berkaitan dengan bantuan yang diperlukan dan diperoleh oleh
Kelompok Tani, Kepala Bidang Ketahanan Pangan Dinas Pertanian,

Perternakan dan Perikanan menyatakan bahwa
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atas, maka dapat dipahami bahwa sebenarnya ketersediaan benih
untuk SL-PTT di Kecamatan Tempunak masih mengandalkan suplai
benih dari luar Kabupaten Sintang dan hal tersebut mengakibatkan
keterlambatan distribusi. Keterlambatan tersebut dapat mengakibatkan
keterlambatan musim tanam sehingga dapat mempengaruhi hasil
produksi padi petani.

Selain berkenaan dengan ketersediaan saprodi dan benih, aspek
lain dalam fasilitas adalah sejauhmana dukungan fasilitasi keuangan
yang diberikan pemerintah dalam Program SL-PTT ini. Berkenaan
dengan hal tersebut, Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian,
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang menyatakan bahwa
menyatakan bahwa

kalau urusan keuangan, setiap kelompok membentuk pengurus

dan membuat buku rekening dan melengkapi persyaratan

teknis lainnya. Nah kalau sudah lengkap admnitrasinya maka
uang tersebut akan ditransferkan ke rekening kelompok. Perlu
diketahui bahwa bantuan keuangan tersebut hanya untuk areal

LL saja. Jadi seperti itu mekanismenya.

Lebih lanjut, Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian,
Peternakan, dan Perikanan Kabupaten Sintang menyatakan bahwa

Setelah melakukan identifikasi Lokasi dan Petani, maka

Kepala Dinas menerbitkan Surat Keputusan tentang Penetapan

Kelompok tani yang akan menerima bantuan kegiatan Sekolah

Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu yang mana di

dalamnya dilengkapi nama kelompok, jumlah anggota, nama

ketua kelompok, luas lahan , alamat kelompok tani sasaran,
jumlah bantuan serta data lain yang diperlukan

Hal senada juga disampaikan oleh Penyuluh Desa Gurung Mali

yang menyatakan bahwa “jika adminitrasinya sudah lengkap, maka

bantuan keuangan akan disalurkan ke rekening masing-masing
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kelompok. Namun terkadang ada kelompok yang lambat dalam
mengusulkan jadi penyaluran dana juga terlambat”. Wawancara di
atas menunjukan bahwa selama ini pembayaran atau penyaluran
keuangan langsung dari pusat ke rekening masing-masing kelompok
tani setelah persyaratan administrasi terpenuhi, namun demikian bagi
kelompok tani yang terlambat dalam melengkapt persyaratan
adminitrasi maka akan terlambat pula penyeluran keuangan.

Selain dari kelengkapan administrasi yang harus dilengkapi,
ada perangkat peraturan dan mekamisme keuangan justru dapat
memperlambat penyaluran keuangan dalam Program SL-PTT.
Berkenaan dengan hal tersebut, Kepala Bidang Tanaman Pangan
Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang
menyatakan bahwa “Pencairan dana Bantuan Langsung Masyarakat
(BLM) program SL-PTT dilakukan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku antara lain Peraturan Menteri
Keuangan atau Peraturan Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Departemen Keuangan tentang Belanja Bantuan Sosial dan Peraturan
Lainnya”. Merujuk pada pernyataan tersebut, Penyuluh harus selalu
mendampingi kelompok tani untuk menyiapkan kelengkapan
adminitrasi yang diperlukan dalam pengajuan penyaluran keuangan.

Aspek lainnya yang turut menentukan keberhasilan Program
SL-PTT adalah ketersediaan lahan yang memenuhi persyaratan seperti

tidak dalam sengketa, bebas dari banjir dan sesuai untuk melakukan
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penanaman padi. Adapun data lahan SL-PTT di Kecamatan
Tempunak adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Penetapan Lokasi Desa untuk Program Sekolah Lapangan
Pengelolaan Tanaman Terpadu Kecamatan Tempunak (SL-PTT)

Tahun 2013
Luas Areal (Ha)
No Desa Sawah Lahan Kering
1 Mensiap Baru 150 -
2 Gurung Mali 150 -
3 Sungai Buluh 150 -
4 Mengkurat Baru 75 -
5 Paribang Baru 175 -
6 Suka Jaya 25 -
7 Repak Sari 50 150
8 Mertijaya 175 -
9 Tinom Baru 125 -
10 | Pangkal baru 125 -
11 | Benua Kencana 75 -
12 | Riam Batu 50 -
13 | Jaya Mentari 100 -
14 | Kuala Tiga 150 -
15 | Sungai Buluh - 100
Jumlah 1.550 250

Sumber : Surat Keputusan Dinas Pertanian, Peternakan dan
Perikanan Kab Sintang Tahun 2013

Dari data di atas dapat dipahami bahwa setiap desa mempunyai
cukup lahan untuk dibuka menjadi lahan pertanian padi. Kecamatan
Tempunak yang merupakan kawasan Pengembangan dimana Kawasan
pengembangan merupakan daerah yang tingkat produktivitasnya
masih di bawah rata-rata produktivitas Provinsi serta potensi lahan
yang masih luas. Luas areal SL-PTT Kecamatan Tempunak adalah
lahan sawah 1.550 ha dan Lahan Kering 250 ha sehingga dalam SL-
PTT petani dapat belajar langsung di lapangan melalui pembelajaran

dan  penghayatan  langsung (mengalami),  mengungkapkan,
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menganalisis, menyimpulkan dan menerapkan (melakukan/mengalami
kembali), menghadapi dan memecahkan masalah-masalah terutama
dalam hal teknik budidaya dengan mengkaji bersama berdasarkan
spesifik lokasi.

Melalui penerapan SL-PTT petani akan mampu mengelola
sumberdaya yang tersedia secara terpadu dalam melakukan budidaya
di lahan usahataninya berdasarkan spesifik lokasi sehingga petani
menjadi lebih terampil serta mampu mengembangkan usahataninya
dalam rangka peningkatan produksi padi. Namun demikian wilayah di
luar SL-PTT harus tetap dilakukan pembinaan, pendampingan dan
pengawalan sehingga produksi dan produktivitas tetap dapat
meningkat.

Berkenaan dengan ketersediaan lahan untuk SL-PTT, Kepala
Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertaman, Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Sintang menyatakan bahwa “secara umum luasan lahan
cukup dan tidak ada masalah” Hal senada juga disampaikan Penyuluh
Desa Gurung Mali yang menyatakan bahwa “dari jumlah luasan lahan
cukup, namun SL-PTT mengharapkan adanya lahan yang berada
dalam satu hamparan untuk satu kelompok. Hal ini karena untuk
memudahkan bagi peserta kelompok untuk melihat, belajar, dan
mengamati areal LL sebagai percontohan”.

Ketua Kelompok Kita Bersatu Desa Gurung Mali menyatakan
bahwa “sulit kalau mau mencari lahan untuk pertanian padi harus 24

atau 25 hektar dalam satu hamparan karena selain menanam padi,
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Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Bidang Tanaman

Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang
yang menyatakan bahwa:

Untuk mendapatkan lahan untuk kelompok dalam satu
hamparan memang agak sulit mengingat bahwa jauh sebelum
Program SL-PTT dilaksanakan, Kecamatan Tempunak
merupakan salah satu kecamatan penghasil karet sehingga
sebagian tanah masyarakat merupakan perkebunan karet, dan
sebagian lagi telah diserahkan kepada perusahaan perkebunan
sawit. Hal tersebut bukan hanya di Kecamatan Tempunak saja
terjadi, namun juga di beberapa tempat. Hal inilah yang salah
satunya menjadi penyebab pembangunan pertanian padi di
Kecamatan Tempunak secara khusus dan Sintang pada
umumnya berbeda dari daerah lainnya dan daerah Jawa.

Berangkat dari permasalahan sulitnya untuk mendapatkan
lahan pertanian minimal 25 hektar dalam satu hamparan maka
diperlukan perencanaan dan pemetaan tanah yang difungsikan untuk
lahan pertanian dari unsur pertanian, perencanaan pembangunan,
pertanahan dan penataan ruang dan wilayah. Untuk memaksimalkan
usaha pertanian dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan, perlu
ditetapkan secara legal kawasan-kawasan khusus pertanian padi baik
lahan kering maupun sawah dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah
(RTRW) Kabupaten Sintang. Berkenaan dengan hal tersebut, oleh
Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Sintang menyatakan bahwa

Sampai saat ini, tahun 2013. Sepertinya belum ada secara
khusus dalam RTRW Kabupaten Sintang yang mengatur
kawasan pusat pertanian di setiap kecamatan. Apabila nanti
sudah ada kawasan yang secara khusus dalam RTRW
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Kabupaten maka pelaksanaan program SL-PTT ini akan

semakin baik

Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa pembangunan

pertanian harus didukung dengan regulasi yang memadai pada tingkat

kabupaten sendiri. Hasil observasi terhadap lahan pertanian Di Desa

Gurung Mali adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 10

Lahan Pertanian Di Desa Gurung Mali Pada Program SL-PTT

Yang Terletak Dalam Satu Kelompok

. Lahan Sehamparan
No Nama Kelompok Tani Ada Tidak ada
1 RIAM BERSI BERSATU Y
— v
2 LEBAK SANKIM
3 HARAPAN MAJU Y
v
4 KITA BERSATU
— v
5 PANGKAL MARSELUNG
6 BARIY AU Y

Sumber: Hasil Observasi, 2013

Dari hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum

ada Kelompok Tani yang dalam satu kelompoknya yang lahan

pertaniannya terletak dalam satu hamparan. Apabila dalam satu

hamparan akan memudahkan pengawasan dan pembinaan serta alih

teknologi dari LL kepada lahan yang dalam satu kelompok taninya.

Berangkat dari pemahaman tersebut maka implementasi Program SL-

PTT harus merupakan suatu sistem yang terintergrasi, dipengaruhi dan

mempengaruhi berbagai program dan bidang lainnya.
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c. Informasi

Selain aspek kesiapan dan ketersediaan sumber daya staf yang
mempunyai keahlian dan kecakapan dalam bekerja dan melaksanakan
tugasnya serta fasilitas yang memadai, implementasi kebijakan juga
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan informasi. Informasi memegang
peranan yang sangat dominan dan penting bagi seluruh organisasi.
Informasi merupakan sekumpulan fakta yang sudah dicatat dan sudah
disusun sedemikian rupa dan mempunyai makna, sehingga dapat
menjadi lebih berguna dan dapat digunakan oleh siapa saja yang
membutuhkan data-data tersebut sebagai pengetahuan ataupun dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan.

Abidin (2012) menyatakan bahwa sebuah kebijakan dianggap
berkualitas dan dapat dilaksanakan ditentukan oleh beberapa hal, yang
salah satunya adalah informasi. Informasi tersebut adalah informasi
yang cukup lengkap dan benar dan tidak kadaluarsa karena kebijakan
apabila didasari oleh informasi yang tidak benar maka kebijakan
tersebut akan sulit dimplementasikan.

Dalam keterkaitan dengan informasi, informasi yang penting
dalam SL-PTT adalah tersedianya informasi yang memadai tentang
seperti apa SL-PTT dilaksanakan, seperti tersedianya papan informasi
dan papan lokasi aeral SL-PTT. Berkenaan dengan hal tersebut
Penyuluh SL-PTT Desa Gurung Mali menyatakan bahwa “setiap
kelompok tani sudah ada papan alokasi yang terdiri dari nama

program, nama kelompok, nama ketua kelompok, lokasi desa dan
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Selain laporan dan penyajian informasi dalam bentuk papan
informasi, pertukaran informasi antara garda depan (penyuluh) dan
kelompok sasaran (kelompok tani) juga tidak kalah penting, Kepala
Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Sintang menyatakan bahwa “informasi dalam program SL-
PTT ini sangat penting. Namun secara umum tidak ada masalah
dengan komunikasi karena hampir setiap desa sudah dapat terhubung
dengan jaringan telpon seluler, meskipun di beberapa daerah terpencil
masth belum. Intinya mereka selalu bisa menghubungi penyuluhnya”.

Hal senada juga disampaikan oleh Ketua Kelompok Kita
Bersatu Desa Gurung Mali yang menyatakan bahwa “selama ini
belum ada masalah ya untuk menghubungi penyuluh, beliau selalu
dapat dihubungi melalut HP kecuali jika sedang tidak ada sinyal”.
Dari wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
masalah berarti dalam ketersediaan informasi dalam Program SL-PTT

di Kecamatan Tempunak.

d. Kewenangan
Proses implementasi kebijakan dalam prespektif pengelolaan
pemerintahan lebih menekankan kepada pengelolaan pemerintahan
dengan sistem desentralisasi dimana adanya pelimpahan kewenangan
pengambilan kebijakan dan tanggungjawab pelaksanaan kepada unit
kerja atau unit organisasi pada jenjang yang lebih rendah.
Kewenangan merupakan kekuasaan membuat keputusan memerintah

dan melimpahkan tanggung jawab kepada orang lain.
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Abidin (2012) menyatakan bahwa pelimpahan wewenang dan
tanggungjawab secara umum ada 3 macam, yaitu:

1) Dekonsentrasi, dimana beban tugas organisasi pusat dikurangi
dan kewenangan terpusat di organisasi pusat dilimpahkan ke
organisasi di daerah yang disebut instansi vertikal.

2) Delegasi, adalah pelimpahan kewenangan oleh organisasi pusat
kepada organisasi daerah (daerah otonom) namun pemerintah
daerah  tetap mempunyai  kewajiban = menyampaikan
pertanggungjawaban ke organisasi pusat.

3) Devolusi, yaitu jika organisasi daerah yang sudah mempunyai
kedudukan otonom sehingga dacrah mempunyai wewenang untuk
membuat kebijakan dan tidak mempunyai kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan kepada pemerintah pusat.

Berkaitan dengan dengan model pelimpaham kewenangan
tersebut di atas dan memperhatikan posisi keberadaan Program
SLPTT, Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian, Peternakan
dan Perikanan Kabupaten Sintang menyatakan bahwa “program
SLPPT ini adalah program langsung di bawah Kementerian dan
sifatnya program nasional. Sifatnya lebih kepada delegasi saja, karena
kita melaksanakannya dengan petunjuk dari pusat dan secara berkala
kami harus membuat pertanggungjawaban ke Kemeterian di Jakarta™.
Dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa posisi
Program SLPTT adalah tugas yang didelegasikan oleh pemerintahan

pusat.
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Berangkat dari makna dan jenis pelimpahan kewenangan maka
perlu suatu pengaturan secara seksama sehingga seluruh kegiatan
dapat dilaksanakan dengan baik terutama berkenaan pembuatan
keputusan dan kekuasaan untuk memerintah, serta distribusi
tanggungjawab internal dalam program SLPTT di Kecamatan
Tempunak. Implementasi Program SL-PTT yang semestinya
menjalankan prinsip manajemen dengan baik tidak dapat dipisahkan
dari bagaimana menyusun metode atau cara kerja dalam organisasi
kerja. Pada tahap pengorganisasian, hal yang paling penting dilakukan
adalah pengelompokan setiap individu dan sumber daya lainnya
secara jelas. Pembagian tugas tersebut akan membagi habis seluruh
pekerjaan dalam kelompok atau organisasi tersebut sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dan tujuan organisasi dapat tercapai.
Pembagian tugas sebagaimana dimaksud di atas jika dilakukan
dengan benar maka akan melahirkan metode kerja dan pendistribusian
kewenangan yang benar pula. Metode kerja yang benar sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa semua tugas dalam organisasi
dilakukan dengan bagus, baik dan benar. Metode kerja ini juga harus
mampu membagi habis tugas dan pekerjaan dan kewenangan pada
setiap bagian organisasi. Pembagian kewenangan tersebut biasanya
dilakukan dengan ditetapkannya sebuah Surat Keputusan.
Berkenaan dengan hal tersebut, Kepala Bidang Tanaman
Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang

menyatakan bahwa “kalau untuk Surat keputusan kita sudah ada, yaitu
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Surat Keputusan Kepala Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Sintang Nomor 08 Tahun 2013, Tanggal 28 Februari 2013
Tentang Penetapan Kelompok Tani Penerima Bantuan Sosial SL-PTT
Padi Inbrida Sawah dan Padi Inbrida Lahan Kering Tahun Anggaran
20137,

Hal senada juga disampaikan oleh Penyuluh Desa Gurung Mali
yang menyatakan bahwa “semua sudah pegang SK. Setiap penyuluh
yang bertugas di seluruh wilayah Kabupaten Sintang diangkat dengan
Surat Keputusan Kepala Dinas, termasuk para petani dan kelompok
tani yang menerima Program SL-PTT”. Dart hasil wawancara tersebut
dapat dipahami bahwa seluruh wewenang dan tugas masing aktor
yang terlibat dalam Program SL-PTT sudah mengetahui dan

memahaminya.

3. Disposisi

Keberhasilan impelmentasi kebijakan bukan hanya ditentukan
oleh sejauh mana para pelaku kebijakan (implementiors) mengetahui apa
yang harus dilakukan dan mampu melakukannya, tetapi juga ditentukan
oleh kemauan para pelaku kebijakan tadi memiliki disposisi yang kuat
terhadap kebijakan yang sedang diimplementasikan. Hakekat dibuatnya
suatu kebijakan sudah pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai
sehingga kesesuaian tujuan kebijakan tidak boleh bertentangan dengan
tujuan individu atau kelompok baik dari pihak implementor maupun

kelompok sasaran.
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Disposisi atau sikap pelaksana adalah salah satu aspek penentu
selain komunikasi dan sumber daya yang sangat mempengaruhi
implementasi sebuah kebijakan. Berkenaan dengan sikap, Hanggraeni
(2011: 12) menyatakan bahwa sikap (attitude) sebenarnya berbeda dari
perilaku (behavior), setidaknya ada tiga hal yang membangun sikap
tersebut, yaitu (1) rasa percaya atau kepercayaan terhadap suatu hal, (2)
adanya ikatan emosional atau perasaan senang terhadap suatu hal, dan (3)
intensi untuk berperilaku tertentu terhadap seseorang atau suatu hal.
Merujuk pada pernyataan ahli tersebut di atas, untuk
mensukseskan implementasi sebuah kebijakan diperlukan rasa percaya
terhadap kebijakan tersebut. Penerima manfaat harus mempercayai
bahwa kebijakan tersebut memang mempunyai manfaat bagi mereka.
Selanjutnya, setelah mempunyai kepercayaan terhadap kebijakan,
penerima manfaat dan implementor harus menyukai kebijakan tersebut
sehingga pada akhirnya mempunyai ikatan emosional yang dalam.
Dengan kepercayaan dan kebahagiaan terhadap kebijakan tersebut maka
pada akhirnya para implementor dan penerima manfaat mampu dan mau
melaksanakan beijakan dengan sepenuh hati sehingga tercipta intensi
untuk berperilaku seperti yang diinginkan para pembuat kebijakan.
Sikap pelaksana berhubungan dengan kesediaan dari para
implementor kebijakan untuk melaksanakan kebijakan tersebut.
Kemampuan dan kecakapan semata tak akan cukup untuk melaksanakan

kebijakan tanpa disertai oleh komitmen dan kesediaan. Kesediaan ini
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dapat berupa sikap menerima dan mendukung implementasi kebijakan
atau justru menolak kebijakan tersebut.

Sikap pelaku kegiatan SL-PTT sangat berpengaruh dalam
menentukan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program SL-PTT,
sehingga diharapkan para implementator ini bisa menjaga sikap sehingga
bias beradaptasi dengan lingkungan dan tentunya tetap berpedoman pada
ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan yang ada di dalam petunjuk
teknis kegiatan.

Disposisi atau sikap merupakan kemauan, keinginan dan
kecendrungan serta kepatuhan para pelaku kebijakan untuk
melaksanakan kebijakan secara sungguh-sungguh, sehingga tujuannya
dapat tercapai. Berkenaan dengan sikap pelaksana tersebut, Kepala
Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Sintang menyatakan bahwa:

Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang
selaku perpanjangan tangan Pemerintah Pusat di daerah dan
sebagail instansi yang mempunyai tugas hingga mendampingi
petani di lapangan, kami selalu mendukung. Apalagi Program SL-
PTT ini sangat bagus, harapannya vya nanti terciptanya
kemandirian pangan di tingkat desa dan pendapatan petani dapat
terus meningkat.

Hal senada juga disampaikan oleh Penyuluh Desa Gurung Mali
yang menyatakan “kami selalu mendukung. Bahkan para pera petani juga
senang dengan adanya Program seperti SL-PPT”.

Dukungan juga disampaikan oleh Ketua Kelompok Tani Bariyau
Desa Gurung Mali yang menyatakan bahwa “kami senang dengan

program SL-PTT ini, kami berharap Program ini dapat terus ditingkatkan
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lagi”. Mengacu pada hasil wawancara di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa seluruh lapisan yang melaksanakan Program SL-PTT
menerima dan mendukung program tersebut.

Dukungan penuh dengan komitmen yang tinggi dari seluruh
pelaksana Program SLPTT sangat penting karena komitmen merujuk
pada kesungguhan para pelaksana untuk menjalankan program dan tugas
yang telah diberikan kepadanya dengan kesungguhan dan motivasi tinggi
dengan memanfaatkan seluruh modal dan potensi yang dimiliki.
Berkenaan dengan hal tersebut Ketua Kelompok Tam Pangkal Marselung
Desa Gurung Mali menyatakan bahwa “motivasi kami ikut SLPTT ini
adalah untuk kesejahteraan. Kalau produksi pertanian padi kami
meningkat maka penghasilan kami juga bertambah sehingga bisa
mencukupi biaya hidup bahkan nabung untuk sekolah anak nanti”.

Berkenaan dengan motivasi dan komitmen masyarakat, Penyuluh
Desa Gurung Mali menyatakan bahwa “kalau untuk motivasi dan
semangat petani sangat baik. Mereka antusias ikut SLPTT ini, mudah-
mudahan semangat mereka tetap terjaga sampai mereka dapat hasil panen
padi yang memuaskan”. Dari beberapa wawancara di atas maka dapt
disimpulkan bahwa petani sangat termotivasi untuk mengikuti Program

SLPTT agar terjadi peningkatan kesejahteraan hidup.

4. Struktur Birokrasi
Sebelum melakukan pemaknaan struktur birokrasi terlebih
dahulu memahami makna birokrasi juga penting untuk melihat struktur

organisasi birokrasi secara utuh. Rahman (2007:170) menyatakan bahwa
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“birokrasi adalah suatu prosedur yang efektif dan efisien yang didasari
oleh teori dan aturan dan berlaku serta memiliki spesialisasi menurut
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi/ institusi”. Dari pendapat
tersebut dapat dipahami bahwa birokrasi ada tidak lain untuk
mewujudkan tujuan organisasi secara efektif dan efisien melalui
pembuatan dan pelaksanaan prosedur-prosedur yang sesuai dengan
tujuan, kebutuhan dan keadaaan dimana organisasi tersebut berada.
a. Standart Operating Procedures (SOP)

Dalam implementasi kebijakan, jika kebijakan yang
ditetapkan untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dan harus
melibatkan lebih dari satu unit maka harus disiapkan suatu standar
tindakan berupa Standard Operating Prosedures (SOP).

Berkenaan dengan SOP, Kepala Bidang Tanaman Pangan
Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sintang

menyatakan bahwa

sampai saat ini SOP yang secara khusus untuk SL-PTT belum
ada, namun semua tahapan dan bagaimana pelaksanakaan
kegiatan SL-PTT mengacu kepada Buku Petunjuk Teknis.
Buku petunjuk tersebutlah yang jadi standar kita
melaksanakan SL-PTT baik oleh penyuluh-penyuluh maupun
petani

Hal senada juga diutarakan oleh Penyuluh Desa Gurung Mali
yang menyatakan “kalau untuk SOP sepertinya belum ada”. Hal ini

menunjukan bahwa SOP secara khusus Program SL-PTT belum ada.

SOP juga akan mempengaruhi tingkat disposisi para pelaku

kebijakan. Semakin jelas SOP pelaksanaan kebijakan, semakin
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memudahkan para pelaku kebijakan untuk mengetahui, memahami,
dan mendalami substansi kebijakan baik menyangkut tujuan, arah,
kelompok sasaran, dan hasil apa yang dapat dicapai atau dinikmati
baik oleh para pelaku kebijakan maupun organisasi pelaku
kebijakan. Berkenaan dengan hal tersebut, Penyuluh Desa Gurung
Mali menyatakan bahwa “ya walaupun SOP belum ada, namun
dalam bertindak dan bekerja para petani dapat melakukan kegiatan
penanaman padi sepertt yang diharapkan. Kamt tetap usahakan
komunikasi petani dengan penyuluh dan antara petani tetap terjaga

agar tidak ada masalah dan konflik nantinya”.

Berkenaan dengan keberadaan SOP, Kepala Bidang Tanaman
Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten

Sintang menyatakan bahwa

dalam SL-PTT ini yang terpenting adalah adanya pedoman
pelaksanaan berupa juknis itu. Dan hal tersebut tidak dapat
dilaksanakan secara kaku di lapangan karena tipa-tiap desa
mempunyai kesulitan yang berbeda pula. Seandainya SL-PTT
ini bersifat pelayanan langsung kepada masyarakat maka
mutlaklah kita harus berdasarkan SOP. Jadi untuk sementara
ini SL-PTT ini sudah dapat dilaksanakan hanya dengan buku
pedoman teknis

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa meskipun
belum dilengkapi SOP, namun kepatuhan kelompok tani tetap
terjaga dengan baik sehingga kegiatan SL-PTT masih berjalan
dengan baik, selain itu tidak ada konflik yang berarti yang dapat
mempengaruhi kelancaran program, karena hubungan yang kurang

harmonis diantara pelaku program ini cenderung akan menimbulkan
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perbedaan disposisi diantara mereka dalam melaksanakan program,
sehingga dampak ketidakharmonisan tersebut dapat berujung

kegagalan.

Kejelasan ini akan memudahkan seseorang dalam menetapkan
disposisi diri dan organisasinya dalam melaksanakan program.
Manakala manfaat dan keuntungan program ini diketahui sejak dini
oleh para pelaku kebijakan dan organisasi, niscaya disposisi bagi
para pelaku dan organisasi pelaksana akan tinggi. Tingginya
disposisi para pelaku dan organisasi pelaksana kebijakan ini akan

memberi peluang berhasilnya pelaksanaan kebijakan.
b. Fragmentasi

Dalam implementasi Program SL-PTT di Kecamatan
Tempunak khususnya di Desa Gurung Mali secara umum melibatkan
banyak unit kerja baik di tingkat pusat terutama pada level
kementerian dan di tingkat Kabupaten Sintang. Konsekuensi dari hal
tersebut aktor-aktor yang terlibat dalam implementasi tersebut

semakin banyak.

Jenis implementasi yang melibatkan banyak bidang dan
organisasi sudah tentu memerlukan kooordinasi antar unit organisast.
Purwanto (2012) menyatakan bahwa “agar koordinasi dapat
dilakukan dengan baik maka seluruh stakeholder, terutama

penanggungjawab utama implementasi, perlu memahami mekanisme
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kerja yang melibatkan seluruh stakeholder yang teribat dalam

implementasi”.

Di dalam dimensi fragmentasi menegaskan struktur birokrasi
yang terfragmentasi dapat meningkatkan potensi gagalnya
komunikasi, di mana para pelaksana kebijakan akan mempunyai
kesempatan yang besar Dberita/instruksinya akan terdistori.
Fragmentasi birokrasi ini akan membatasi kemampuan para pejabat
puncak untuk mengkoordinasikan semua sumber daya yang relevan
dalam suatu yurisdiksi tertentu, akibat lebih lanjut adalah terjadinya
pemborosan dan ketidakefisienan sumber daya, sehingga dapat
dikatakan organisasi pelaksana yang terfragmentasi (terpecah-pecah
atau tersebar) akan menjadi distori dalam pelaksanaan kebijakan.
Semakin terfragmentasi organisasi pelaksana semakin membutuhkan
koordinasi yang akan menjadi penyebab gagalnya pelaksanaan suatu
kebijakan.

Struktur birokrasi juga berpengaruh pada tingkat disposisi
para pelaku kebijakan Semakin struktur birokrasi terfragmentasi
pelaku kebijakan, semakin besar menimbulkan konflik diantara
mereka. Akibatnya, hubungan di antara mereka menjadi tidak
harmonis. Berkenaan dengan keharmonisan antara pihak-pihak yang
terlibat dalam SL-PTT di Desa Gurung Mali Kecamatan Tempunak,
Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian, Peternakan dan

Perikanan Kabupaten Sintang menyatakan bahwa:
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Sampai saat ini jika berkenaan dengan keharmonisan para
pelaksana program SL-PTT di lapangan selalu baik. Untuk
masalah birokrasi memang cukup panjang juga rentangnya
sampai ke jenjang petani di desa, masalah yang sering terjadi
menyangkut masalah birokrasi adalah keterlambatan
masuknya persyaratan pencairan keuangan dari petani, namun
masalah ini terus dibenahi agar jangan sampai menjadi
hambatan program ke depannya.

Berkenaan dengan hal dimaksud di atas, Penyuluh Desa
Gurung Mali menyatakan bahwa “sejauh ini hambatan koordinasi
tidak terjadi dan program dapat berjalan dengan baik. Seluruh pihak
yang terlibat dalam Program SL-PTT dapat berkerja dengan
harmonis”. Berkenaan dengan koordinasi dalam SL-PTT, Penyuluh
Desa Gurung Mali menyatakan bahwa “secara umum kegiatan dalam
SL-PTT dapat berjalan lancar. Namun diakui kalau untuk koordinasi
dengan petani di lapangan memang ada kendala. Kadang-kadang ada
kala petani memerlukan bimbingan atau masalah dalam melakukan
pengelolaan kebun”.

Merujuk pada hasil wawancara di atas, dapat dipahami
bahwa kegiatan SL-PTT dapat tetap berjalan namun diakui bahwa
penyuluh tidak selalu bisa hadir dalam mendampingi petani. Lebih
lanjut Penyuluh Desa Gurung Mali menyatakan bahwa “secara ideal
memang ada penyuluh yang tinggal di desa, namun kendala lain
adalah belum ada rumah bagi penyuluh dan beberapa penyuluh

bertugas lebih dari satu desa”.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
pada Bab sebelumnya mengenai Implementasi program Sekolah Lapangan

Pengenalan Tanaman Terpadu (SL-PTT) Padi di Desa Gurung Mali

Kecamatan Tempunak Kabupaten Sintang Tahun 2013, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.  Komunikasi yang dilakukan dalam Program SL-PTT berupa
sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Pertanian, Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Sintang dengan mempedomani Buku Petunjuk
Teknis telah tersedia dan telah dibahas bersama oleh Dinas terkait
dan Penyuluh sebagai rujukan pelaksanaan kegiatan di lapangan.
Sejauh ini tidak terjadi pertentangan antara peraturan dalam Program
SL-PTT di Kecamatan Tempunak Kabupaten Sintang.

2. Sumber daya staf dalam hal ini jumlah penyuluh belum proporsional
dengan jumlah desa dan jumlah kelompok tani yang ada di
Kecamatan Tempunak secara khusus Penyuluh Lapangan Desa
Gurung Mali juga memegang Desa Sungai Buluh sehingga
pendampingan yang dilakukan oleh penyuluh tidak optimal. Belum
semua anggota kelompok tani mendapat saprodi serta suplai benih
unggul masih bergantung dari pasokan dari luar daerah. Lahan

pertanian SL-PTT tidak dalam satu hamparan sesuai yang
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dipersyaratkan sehingga menghambat pelaksanaan penyuluhan bagi
anggota kelompok tani.

Disposisi atau sikap pelaksana dari seluruh pihak yang terlibat dalam

|8

Program SL-PTT menerima dan menyambut baik Program SL-PTT
ini. Namun sejauh ini dukungan kesediaan dimaksud masih berupa
kesedian lisan.

4 Struktur birokrasi dalam program SL-PTT di Kabupaten Sintang
belum mempunyai SOP tetapi dalam pelaksanaannya dilapangan
merujuk kepada Pedoman Umum dan Petunjuk Teknis SL-PTT.
Fragmentasi tidak terjadi dan seluruh komponen yang terlibat dalam

Program SL-PTT dapat bekerja dengan baik dan harmonis.

B. Saran
Berangkat dari rumusan simpulan di atas, maka ada beberapa
saran penting yang diajukan kepada Pemerintah Kabupaten Sintang yaitu
agar :

1. Sosialisasi dan Pelatihan dalam Program SL-PTT harus terus
dilakukan dengan intensip agar petani dapat memperoleh informasi
yang memadai untuk melaksanakan Program SI-PTT sehingga
produktifitas padi meningkat.

2. Dinas terkait untuk :

a. mengalokasikan penambahan personil penyuluh ke Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Sintang.
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b. Menyusun regulasi agar daerah mengalokasikan dana
pendampingan penyediaan saprodi bagi anggota kelompok tani di
luar lahan Laboratorium Lapangan.
¢. Menumbuhkan kembali sentra benih unggul di Kabupaten
Sintang.
d. Mengatur pola dan struktur tata ruang walayah Kabupaten
Sintang secara khusus untuk kawasan pertanian satu hamparan

dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Sintang.

(98]

Membuat Pakta Integritas kepada petani agar mendukung sepenuhnya
Program SL-PTT di Kecamatan Tempunak khususnya di Desa
Gurung Mali .

4. Membuat SOP Pelaksanaan Program SL-PTT di Kabupaten Sintang
secara komprehensip dan terintegrasi sehingga tercipta sebuah

kegiatan SL-PTT yang terorganisir di Kabupaten Sintang.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Komunikasi
a. Transmisi
1. Apakah ist program SLPTT di Kabupaten Sintang Tahun 2013
pernah disampaikan oleh Dinas Teknis kepada Kelompok Petani
sebagai penerima manfaat?
2. Bagaimana bentuk transmisi dalam komunikasi program SLPTT di
Kabupaten Sintang Tahun 2013 kepada Kelompok Petani?

Bagaimana sosialisasi program SLPTT di Kabupaten Sintang Tahun

(98]

2013 dilaksanakan? Apakah melalui tatap muka, media cetak, atau
media elektronik?
4. Di manakah sosialisasi di laksanakan?
b. Kejelasan
1. Apakah program SLPTT di Kabupaten Sintang Tahun 2013 sudah
cukup jelas untuk dilaksanakan di lapangan?
2. Apakah buku petunjuk atau pedoman pelaksanaan SLPTT di
Kabupaten Sintang Tahun 2013 sudah ada?
c. Konsistensi
1. Apa dasar hukum pelaksanaan Program SLPTT di Kabupaten Sintang
Tahun 20137
2. Apakah ada dasar hukum ataur perturan yang dapat menghambat

pelaksanaan SLPTT di Kabupaten Sintang Tahun 20137
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2. Sumber Daya
a. Staf
1. Bagaimana kemampuan petani dalam menanam padi dan
melaksanakan Program SL-PTT di Desa Gurung Mali Kecamatan
Tempunak Tahun 20137
2. Bagaimana tingkat pendidikan dan keterampilan penyuluh pertanian
dalam mendampingi Kelompok Petani SLPTT di Kabupaten Sintang
Tahun 20137
3. Bagaimana ketersediaan jumlah tenaga penyuluh pertanian dalam
mendampingi Kelompok Petani dalam pelaksanaan SLPTT di
Kabupaten Sintang Tahun 20137
b. Fasilitas
1. Bagaimana ketersedian prasarana (kantor dan rumah) dalam
mendukung SLPTT di Kabupaten Sintang Tahun 20137
2. Apakah alat/sarana produksi pertanian sudah tersedia untuk Kelompok
Petani telah tersedia dalam pelaksanaan SLPTT di Kabupaten Sintang
Tahun 20137
3. Sejauhmana bantuan keuangan diberikan oleh pemerintah kepada
Kelompok Petani dalam pelaksanaan SLPTT di Kabupaten Sintang
Tahun 20137
c. Wewenang
1. Apakah telah ada pembagian kewenangan yang jelas bagi penyuluh

dan kelompok tani dalam SLPTT di Kabupaten Sintang Tahun 20137
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2. Apakah sudah ada Surat Keputusan yang mengatur pelaksanaan

SLPTT di Kabupaten Sintang Tahun 20137

d. Informasi
1. Apakah akses informasi yang dapat menunjang pelaksanaan SLPTT di
Kabupaten Sintang Tahun 2013 telah tersedia?
2. Apakah informast yang berhubungan dengan dalam program SLPTT
di Kabupaten Sintang Tahun 2013 telah disajikan dalam bentuk
tertentu sehingga dapat diperoleh oleh Penyuluh maupun Kelompok
Tani?
3. Disposisi/Sikap Pelaksana
Apakah setiap individu dan kelompok yang terlibat dalam program SLPTT
di Kabupaten Sintang Tahun 2013 menerima atau menolak program
tersebut?
4. Struktur Birokrasi
a. Standar Operating Procedurs (SOP)
Apakah Program SLPTT di Kabupaten Sintang Tahun 2013 telah
mempunyai SOP?
b. Fragmentasi
Apakah ditemukan hal-hal atau tindakan-tindakan yang dapat menghambat

pelaksanaan program SLPTT di Kabupaten Sintang Tahun 20137
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DAFTAR OBSERVASI
(CHECK LIST)

Nama ALBINA SRIPARSA
NIM 018556715
Judul IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)
Ket
No Item Yang Diamati
Ada Tidak
! Buku Petunjuk Tcknis Program SL-PTT v
2 Buku Rekening Kelompok Petani SL-PTT v
3 Pupuk v
4 Pestisida v
5 Lahan pertanian | kclompok sehamparan v
6 Papan Nama Alokasi SL-PTT v
7 Benih v
8 Handtractor v
9 SK Kepala Dinas Pertanian Peternakan Perikan Kab Sintang v
10 | SOP v

Observasi dilaksanakan di:

Kelompok - BARIYAU
Desa - Gurung Mahi
Kecamatan - Tempunak
Kabupaten Sintang

Pada Han Seclasa, 8 Me1 2014

Oleh:

ALBINA SRIPARSA
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Lampiran 2

DAFTAR OBSERVASI
(CHECK LIST)

Nama : ALBINA SRIPARSA
NIM : 018556715
Judul : IMPLEMENTAS] PROGRAM SEKOLAH

LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)

No Item Yang Diamati Ket
Ada Tdk. Ada
1 Buku Petunjuk Teknis Program SL-PTT v
2 Buku Rekening Kelompok Petani SL-PTT v
3 Pupuk - v
4 Pestisida v
3 Lahan pertanian | kelompok schamparan v
| 6 | Papan Nama Alokasi SL-PTT v
7 Benih v
| 8 | Handtractor N v
9 SK Kepala Dinas Pertanian Peternakan Perikan Kab Sintang v
10 | sop v

Observasi dilaksanakan di:

Kelompok - LEBAK SANKIM
Desa - Gurung Mali
Kecamatan - Tempunak
Kabupaten - Sintang

Pada Hari Selasa, 8 Me1 2014

Oleh:

ALBINA SRIPARSA
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Lampiran 2
DAFTAR OBSERVASI
(CHECK LIST)
Nama :  ALBINA SRIPARSA
NIM : 018556715
Judul : IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)
Ket
No Item Yang Diamati
Ada Tidak
1 Buku Petunjuk Teknis Program SL-PTT v
2 Buku Rekening Kelompok Petant SL-PTT v
3 Pupuk v
4 Pestisida v
3 Lahan pertanian 1 kelompok schamparan v
6 Papan Nama Alokasi SL-PTT v
7 Benih v
8 Handtractor v
9 SK Kepala Dinas Pertaman Petcrnakan Perikan Kab Sintang v
10 | SOP v

Observasi dilaksanakan di:

Kelompok - HARAPAN MAJU
Desa - Gurung Malh
Kecamatan . Tempunak
Kabupaten - Sintang

Pada Han Selasa, 8 Me1 2014

Oleh:

ALBINA SRIPARSA
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Lampiran 2
DAFTAR OBSERVASI
(CHECK LIST)
Nama :  ALBINA SRIPARSA
NIM : 018556715
Judul : IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)
N Ket
No Item Yang Diamati
Ada Tidak
1 Buku Petunjuk Teknis Program SL-PTT v
2 Buku Rekening Kelompok Petam SL-PTT v
3 Pupuk v
4 Pestisida v
5 Lahan pertanian | kelompok schamparan v o
6 Papan Nama Alokasi SL-PTT v
7 Benih v
8 | Handtractor v
9 SK Kepala Dias Pertanian Pcternakan Perikan Kab Sintang v B
10 | SOP v

Observasi dilaksanakan di:

Kelompok - KITA BERSATU
Desa - Gurung Mali
Kecamatan - Tempunak
Kabupaten - Sintang

Pada Han Selasa, 8 Mei 2014

Oleh:

ALBINA SRIPARSA
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Lampiran 2
DAFTAR OBSERVASI
(CHECK LIST)
Nama :  ALBINA SRIPARSA
NIM : 018556715
Judul : IMPLEMENTAS] PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUDi DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)
Ket
No Item Yang Diamati
Ada Tidak
| Buku Pctunjuk Teknis Program SL-PTT v
2 Buku Rckening Kelompok Petani SL-PTT v
3 Pupuk v
4 Pestisida v
LS‘ Lahan pertanian | kelompok sehamparan v
6 Papan Nama Alokasi SL-PTT ] v
7 Benih v
8 | Handtractor v
9 SK Kepala Dinas Pertanian Petcrnakan Perikan Kab Sintang v
|10 [ sop v

Observasi dilaksanakan di:

Kelompok - PANGKAL MARSELUNG
Dcsa : Gurung Mahi

Kecamatan - Tempunak

Kabupaten - Sintang

Pada Han Sclasa, 8 Me1 2014

Oleh:

ALBINA SRIPARSA
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DAFTAR OBSERVASI
(CHECK LIST)

Nama : ALBINA SRIPARSA
NIM : 018556715
Judul : IMPLEMENTASI PROGRAM

LAPANGAN PENGENALAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK

KABUPATEN SINTANG)
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SEKOLAH
TANAMAN

Ket
No Item Yang Diamati
da Tdk. Ada

1 Buku Petunjuk Teknis Program SL-PTT v

2 Buku Rekening Kelompok Petani SL-PTT v

3 Pupuk v

4 Pestisida v

5 Lahan pertanian 1 kelompok schamparan v
6 Papan Nama Alokasi SL-PTT v

7 Benih v’

8 Handtractor v
9 SK Kepala Dinas Pcrtanian Peternakan Perikan Kab Sintang v

10 | SOP v

Observasi dilaksanakan di:

Kelompok - RIAM BERSI BERSATU
Desa - Gurung Malhi

Kecamatan - Tempunak

Kabupaten - Sintang

Pada Han Sclasa, 8 Mei 2014
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Lampiran 3

Nama . ALBINA SRIPARSA

NIM : 018556715

Judul : IMPLEMENTAS! PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MAL!I KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)

Nama Yang Diwawancara :  Ir. ROBINSON

Jabatan : KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN
DINAS PERTANIAN, PETERNAKAN DAN
PERIKANAN KABUPATEN SINTANG

Waktu Wawancara : 6 MEI] 2014

1. | Komunikasi

a. | Transmisi Program

1) | Apakah Komunikasi Program SL- | Sudah pernah
PTT sudah pernah dilakukan?
2) | Dalam bentuk apa saja | kalau bentuk komunikasi yang
komunikasi Program SL-PTT yang | kita lakukan dalam SLPTT adalah
telah dilakukan? sosialisasi tatap muka dan pakai
pamplet. Kita tatap muka karena
skop penerima bantuan kan di
tingkat desa saja dan bisa
ditangani oleh satu penyuluh

sekaligus
3} | Sejak tahun berapa Program SL- | SL-PTT di Kabupaten Sintang ini
PTT dilaksanakan? sudah ada sejak tahun 2008

sampai sekarang, setiap tahun
Dinas Pertanian, Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Sintang
selalu melaksanakan sosialisasi
terutama kepada kelompok yang
baru menerima program ini.

4) | Bagaimana tahapan pelaksanaan | Tahapan vyang dilakukan oleh
Program SL-PTT di Kabupaten | Dinas Pertanian, Peternakan dan
Sintang? Perikanan Kabupaten Sintang
dalam melaksanakan SL-PTT ini
adalah dengan melakukan
Sosialisasi. Pertama-tama dimuiai
Sosialisasi Program kepada
Petugas dan Kelompok Tani,
Menyusun  Petunjuk  Teknis,
Melakukan seleksi dan Verifikasi
terhadap kelompok tani beserta
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Rencana Umum Kelompok,
kemudian Tim melakukan atau
mengusulkan kepada saya
kelompok tani yang memenuhi
syarat untuk ditetapkan,
kemudian melakukan
pengawasan penyaluran bantuan,
melakukan pembinaan kepada
kelompok tani, monitoring dan
evaluasi, menyusun laporan
pelaksanaan untuk disampaikan
kepada Dinas Pertanian Provinsi.
Ini merupakan tahapan-tahapan
yang perlu di komunikasikan
dengan baik kepada petugas
pelaksana maupun masyarakat
petani atau kelompok tani.

5) | Apakah kunci keberhasilan dalam |} sebenarnya, salah satu kunci
pelaksanaan Program SL-PTT? keberhasilan SL-PTT ini adalah
koardinasi yang baik antara
tingkat terbawah, yang dalam hal
ini kelompok tani, tingkat
kabupaten, provinsi hingga
tingkat pusat. Kalau mengacu
kepada bagan skema pelaksanaan
SL-PTT di  buku pedoman,
kabupaten ada di posisi posko
tingkat 3. Di bawahnya ada
kecamatan di posko 4 dan tingkat
desa ada di posko 5

6) | Siapakah  yang  bertanggung | kalau di tingkat pusat,
jawab pada setiap jenjang atau | penanggungjawabnya adalah
posko dalam Program SL-PTT? Dirjen Tanaman Pangan, pada
tingkat Provinsi sebagai
penanggungjawa adalah Kepala
Dinas Pertanian Provinsi.
Sedangkan untuk kabupaten,
sebagai penanggungjawabnya
adalah Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten.Sedangkan
penggungjawa di tingkat
kecamatan penanggungjawabnya
adalah  koordinator penyuluh
kecamatan. Nah, sebagai
penanggungjawab di tingkat desa
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adalah masing penyuluh sesuai
dengan wilayah desa vyang
dibinanya

b. | Kejelasan

1)

Apakah telah tersedia buku yang
dapat dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan Program SL-PTT?

buku petunjuk sebagai bahan
acuan dalam pelaksanaan
kegiatan SL-PPT ini sudah ada. Itu
sudah diatur dalam Keputusan
Direktur  Jenderal = Tanaman
Pangan Nomor
6/HK.310/C/1/2013 tentang
Pedoman Teknis Sekolah
Lapangan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) Padi dan Jagung
Tahun Anggaran 2013

2)

Apakah sudah ada pembahasan
terhadap buku pedoman tersebut
agar perbedaan pemahaman
terhadap buku tersebut?

seluruh PPL di lapangan sudah
dilatih dan dikumpulkan terkait
SLPTT. Para PPL sudah
dikumpulkan dan membahas
bersama buku pedoman ini dan
seperti apa aksi di lapangan
nantinya. Dinas berusaha
meminimalisirlah agar program
ini tidak bias di lapangan dan
jangan sampai apa yang ada di
Buku Pedoman mensyaratkan A
tetapi dilapangan nanti jadi B.

3)

sudah
petunjuk

Apakah Petani
mendapatkan  buku
teknis Program SL-PTT?

buku pedoman sudah
disampaikan juga kepada petani
dengan harapan mereka bisa
mempelajarinya sehingga mereka
mengerti tujuan dan bagaimana
melaksakan SL-PTT ini. Kalau
mereka sudah paham tujuan
kegiatan ini dan memang sejalan
dengan tujuan mereka pastilah
kegiatan ini akan fancar

4)

Siapakah yang membuat buku
pedoman teknis SL-PTT?

jadi begini, secara umumkan,
buku petunjuk sebagai bahan
acuan dalam pelaksanaan
kegiatan SL-PPT ini sudah ada dan
itu sudah diatur dalam Keputusan
Direktur  Jenderal Tanaman
Pangan Nomor
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6/HK.310/C/1/2013 tentang
Pedoman Teknis Sekolah
Lapangan Pengenalan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) Padi dan Jagung
Tahun Anggaran 2013. Untuk
menjabarkan  peraturan atau
juknis dari pusat tersebut, Dinas
Pertanian, Peternakan, dan
Perikanan Kabupaten Sintang
juga menyusun juknis sesuai
dengan kebutuhan di Kabupaten
Sintang ini

c. | Konsistensi

1) | Apakah sejauh ini ada
pertentangan antara kebijakan-
kebijakan dalam Program SL-PTT?

sejauh ini tidak ada peraturan
yang bertentangan antara
peraturan yang menyangkut SL-
PTT ini. Dalam Program ini kami
hanya merujuk pada buku
Keputusan  Direktur Jenderal

Tanaman Pangan Nomor
6/HK.310/C/1/2013 tentang
Pedoman Teknis Sekolah

Lapangan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (SL-PTT)} Padi dan Jagung
Tahun Anggaran 2013

2. | Sumber Daya

a. | Staf

1) | Bagaimana tingkat pendidikan
Personil yang terlibat dalam
Program SL-PTT?

kalau berbicara masalah kualitas
penyuluh dalam mendampingi
petani, kami sama sekali tidak
ragu. Nah kalau sudah berbicara
soal jumlah penyuluh vyang
proporsional dengan  jumiah
kelompok tani sekarang itu masih
jauh dari sesuai

2) | Apakah Penyuluh pernah
mendapat pelatihan secara
khusus untuk Program SL-PTT?

Pelatihan-pelatihan dalam rangka
untuk  meningkatkan  kualitas
penyuluh sudah dilakukan.
Pelatihan tersebut dilakukan
secara berturut-turut sejak tahun
2009, 2010, 2011, dan 2012.
Kenapa tahun 2013 vyang lalu
tidak ada pelatihan? Karena pada
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dasarnya secara kemampuan dan
keterampilan dalam ilmu
pertanian dan bercocok tanam
sangat baik. Hanya saja yang
perlu penyesuian adalah jika ada
perubahan-perubahan aturan dan
kebijakan pertanian dalam
program SL-PTT ini. Tahun 2013
lalu, hampir tidak ada perubahan
dari tahun sebelumnya. Sehingga
pelatihan tidak dilakukan lagi.

b. | Fasilitas
1) | Apa saja fasilitas yang diterima | Bantuan kepada petani dalam
oleh petani dalam Program SL- | suatu  kelompok tani adalah
PTT? dalam bentuk bantuan sosial

dengan pola bantuan langsung
masyarakat (BLM) dalam bentuk
bantuan dana untuk pembelian
pupuk urea, NPK, Pupuk Organik
atau dolomite/kapur putih untuk
Laboratorium  lLapangan  (LL)
seluas 1 hektar pada setiap unit
SL-PTT serta ada diberikan biaya
pertemuan, insentif pendamping,
dan papan nama sesuai alokasi
untuk kegiatan SL-PTT yang
diberikan dengan cara ditransfer
ke rekening kelompok tani. Dari
Dinas Pertanian, Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Sintang
juga ada memberikan bantuan
Alsintan dan lain-lain

Keuangan yang diberikan kepada
petani dalam Program SL-PTT?

2) | Apakah ada fasilitasi untuk | bantuan benih unggul selalu ada
bantuan benih atau bibit padi | untuk para petani SL-PTT, namun
dalam Program SL-PTT? benih unggul itu masih

didatangkan dari fuar kalimantan.
Sampai saat ini kita masih
mengandalkan pasokan dari Jawa

3) | Bagaimana mekanisme fasilitasi | kalau urusan keuangan, setiap

kelompok membentuk pengurus
dan membuat buku rekening dan
melengkapai persyaratan teknis
lainnya. Nah kalau sudah lengkap
admnitrasinya maka uang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




42379.pdf

tersebut akan ditransferkan ke
rekening kelompok. Perlu
diketahui bahwa bantuan
keuangan tersebut hanya untuk
areal LL saja. Jadi seperti itu
mekanismenya

4)

Bagaimanakah penentuan
kelompok tani yang mendapat
Program SL-PTT?

Setelah melakukan identifikasi
Lokasi dan Petani, maka Kepala
Dinas menerbitkan Surat
Keputusan tentang Penetapan
Kelompok tani yang akan
menerima  bantuan  kegiatan
Sekolah Lapangan Pengelolaan
Tanaman Terpadu yang mana
didalamnya dilengkapi nama
kelompok, jumlah anggota, nama
ketua kelompok, luas lahan ,
alamat kelompok tani sasaran,
jumlah bantuan serta data lain
yang diperlukan

5)

Bagaimana mekanisme pencairan
dana dalam Program SL-PTT?

Pencairan dana Bantuan
Langsung  Masyarakat (BLM)
program SL-PTT dilakukan sesuai
dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku antara
lain Peraturan Menteri Keuangan
atau Peraturan Direktorat
Jenderal Perbendaharaan
Departemen Keuangan tentang
Belanja Bantuan Sosial dan
Peraturan Lainnya

6)

Bagaimana ketersediaan lahan

dafam Program SL-PTT?

secara umum luasan lahan cukup
dan tidak ada masalah

c. | Informasi

1)

Bagaimana akses informasi dalam
Program SL-PTT?

informasi dalam program SL-PTT
ini sangat penting. Namun secara
umum tidak ada masalah dengan
komunikasi karena hampir setiap
desa sudah dapat terhubung
dengan jaringan telpon seluler,
meskipun di beberapa daerah
terpencil masih belum. Intinya
mereka selalu bisa menghubungi
penyuluhnya
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Kewenangan

1) | Apakah dalam implementasi
Program SL-PTT ini sudah ada
Pengaturan dan  Pembagian
Kewenangan dengan jelas?

kalau untuk Surat keputusan kita
sudah ada, yaitu Surat Keputusan
Kepala Dinas Pertanian,
Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Sintang Nomor 08
Tahun 2013, Tanggal 28 Februari
2013 Tentang Penetapan
Kelompok Tani Penerima
Bantuan Sosial SL-PTT Padi
Inbrida Sawah dan Padi Inbrida
Lahan Kering Tahun Anggaran
2013

Dis

posisi

Apakah pihak yang terlibat dalam
Program SL-PTT menerima dan
mendukung Program tersebut?

Dinas Pertanian, Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Sintang
selaku  perpanjangan  tangan
Pemerintah Pusat di daerah dan
sebagai instansi yang mempunyai
tugas hingga mendampingi petani
di  lapangan, kami selalu
mendukung. Apalagi Program SL-
PTT ini sangat bagus, harapannya
ya nanti terciptanya kemandirian
pangan di tingkat desa dan
pendapatan petani dapat terus
meningkat.

1

Bagaimana motivasi pihak vyang
terlibat dalam Program SL-PTT?

kalau untuk motivasi dan
semangat petani sangat baik.
Mereka antusias ikut SLPTT ini,
mudah-mudahan semangat
mereka tetap terjaga sampai
mereka dapat hasil panen padi
yang memuaskan

Struktur Birokrasi

a.

Standar Operational Procedures (SOP)

1) Apakah SOP dalam Program SL-PTT
telah ada?

sampati saat ini SOP yang secara
khusus untuk SL-PTT belum ada,
tahapan dan

namun semua

bagaimana pelaksanakaan

kegiatan SL-PTT mengacu kepada
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Buku Petunjuk Teknis. Buku
petunjuk tersebutlah yang jadi
standar kita melaksanakan SL-
PTT baik oleh penyuluh-penyuluh
maupun petani

2) Bagaimanakah cara pelaksanaan | dalam SL-PTT ini yang terpenting

program SL-PTT tanpa SOP? adalah adanya pedoman
pelaksanaan berupa juknis itu.
Dan hal tersebut tidak dapat
dilaksanakan secara kaku di
lapangan karena tipa-tiap desa
mempunyai  kesulitan  yang
berbeda pula. Seandainya SL-PTT
ini bersifat pelayanan langsung
kepada masyarakat maka
mutlaklah kita harus berdasarkan
SOP. Jadi untuk sementara ini SL-
PTT ini sudah dapat dilaksanakan
hanya dengan buku pedoman
teknis

b. | Fragmentasi
Apakah terdapat tindakan-tindakan | Sampai saat ini jika berkenaan
atau kegiatan dari Tim Pelaksana yang | dengan  keharmonisan para
dapat menghambat koordinasi dalam | pelaksana program SL-PTT di
Program SL-PTT? lapangan selalu baik. Untuk
masalah birokrasi memang cukup
panjang juga rentangnya sampai
ke jenjang petani di desa,
masalah yang sering terjadi
menyangkut masalah birokrasi
adalah keterlambatan masuknya
persyaratan pencairan keuangan
dari petani, namun masalah ini
terus dibenahi agar jangan
sampai menjadi hambatan
program ke depannya.
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Lampiran 3
Nama : ALBINA SRIPARSA
NIM : 018556715
Judul : IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 Di
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)
Nama Yang Diwawancara :  SUHARJO
Jabatan : PENYULUH PERTANIAN WILAYAH
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
Waktu Wawancara : 7 MEI 2014
—

1. | Komunikasi

a. | Transmisi Program
1) | Apakah komunikasi dalam | sudah
Program SL-PTT sudah dilakukan?

2) | Dalam  bentuk  apa  saja | para penyuluhlah yang
komunikasi Program SL-PTT yang | melaksanakan penyuluhan dan
telah dilakukan? sosialisasi hingga ke masyarakat

di desa, mulai dari apa saja
kegiatan SL-PTT ini, bagaimana
melaksanakannya, sampal cara
menanam hingga panen padi
masih didampingi

3) | Bagaimanakah pelaksanaan | Salah satu upaya kita menerapkan
sosialisasi dalam Program SL-PTT? | program  Sekolah  Lapangan
Pengenalan Tanaman Terpadu
(SL-PTT) kepada petani agar
sesuai dengan peraturan yang
sudah berlaku adalah dengan
melakukan ~ komunikasi  dan
pembinaan dilapangan, Kami
melakukan soslalisasi dan
pembinaan di lapangan dengan
cara kunjungan ke lapangan yaitu
ke kelompok taninya mengajak
petani untuk menentukan kapan
penggarapan lahan dapat dimulai,
penyemaian dan  penanaman.
Setelah itu baru kami bersama-
sama musyawarah di tingkat desa
kapan kiranya atau menyesuaikan
waktu tetapi tidak boleh lewat
dari  musim  tanam  untuk
melakukan  penanaman  padi
secara bersama-sama dan
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tentunya kami menyampaikan
bahwa kegiatan ini bersifat
bantuan dari Pemerintah yang
harus dikerjakan dengan baik
karena hasilnya adalah untuk
petani itu sendiri dalam rangka
meningkatkan  produksi  dan
kesejahteraan petani itu sendiri.

penyuluh yang ada?

b. | Kejelasan
1) | Apakah telah tersedia buku yang | Buku Pedomannya itu sudah ada,
dapat dijadikan pedoman dalam | dan itu wajib jadi pegangan kami,
pelaksanaan Program SL-PTT? di dalamnya sudah jelas semua
latar belakang program sampai
teknisnya
2) | Apakah sudah ada pembahasan | sebelum ke lapangan, setiap
terhadap buku pedoman tersebut | tahunnya Penyuluh-Penyuluh
agar perbedaan pemahaman | selalu disosialisasikan dan
terhadap buku tersebut? membahas bersama buku juknis
yang diturunkan dari pusat dan
pedoman yang dibuat oleh Dinas
Kabupaten. Hal tersebut penting
karena biasanya ada perubahan
dan penyempurnaan-
penyempurnaan setiap tahunnya
sehingga  pembahasan  buku
petunjuk sangat perlu sebelum
turun ke lapangan
3) | Apakaah para petani sudah | Buku Petunjuk Teknis SL-PTT
mendapatkan Buku Petunjuk | tersebut sudah disampaikan ke
Teknis Program SL-PTT? Kelompok Tani, itu harus menjadi
rujukan untuk seluruh petani
termasuk juga penyuluhnya
c. | Konsistensi
1) | Apakah sejauh ini ada | Belum ada
pertentangan antara kebijakan-
kebijakan dalam Program SL-PTT?
2. | Sumber Daya ]
a. | Staf
1) | Bagaimana jumiah tenaga | Pembinaan selama ini telah

dilakukan secara terus menerus,
baik di lokasi SL-PTT maupun di
Luar Lokasi SL-PTT dan memang
kami merasa kekurangan jumlah
dari Penyuluh, dan karena
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luasnya lokasi kegiatan kadang-
kadang waktu kami memang
terbatas untuk melakukan
pembinaan, tapi alhamdulilah
waktu pertemuan atau kunjungan
kami ke lapangan petaninya
banyak bertanya untuk hal-hal
yang mereka tidak tahu

2)

Apakah penyuluh sudah pernah
mendapat pelatihan SL-PTT?

pelatihan sudah dilakukan kepada
seluruh  penyuluh.  Penyuluh
pertanian dituntut untuk dapat
maksimal dalam membimbing
petani terutama dengan
teknologi pertanian yang relatif
masih baru bagi mereka

b. | Fasilitas

1)

Apakah bantuan Saprodi sudah
diberikan untuk petani?

sampai saat ini yang dapat
bantuan saprodi hanya 1 hektar
yang menjadi  Laboratorium
Lapangan saja

2)

Apakah petani
bantuan benih?

mendapatkan

untuk urusan benih kita masih
mengandalkan distribusi dari Luar
Sintang karena penangkar benih
belum mampu menyediakan
sesuai  kebutuhan petani di
Sintang ini. Akibatnya pasokan
benih tersebut sering terlambat
dan itu sudah menjadi masalah
secara nasional

3)

Bagaimana penyaluran bantuan
keuangan dalam Program SL-PTT?

jika adminitrasinya sudah
lengkap, maka bantuan keuangan
akan disalurkan ke rekening
masing-masing kelompok. Namun
terkadang ada kelompok yang
lambat dalam mengusulkan jadi
penyaluran dana juga terlambat

4}

Bagaimana pengaturan lahan

dalam Program SL-PTT?

dari jumlah luasaan lahan cukup,
namun SL-PTT mengharapkan
adanya lahan yang berada dalam
satu  hamparan untuk satu
kelompok. Hal ini karena untuk
memudahkan bagi peserta
kelompok untuk melihat, belajar,
dan mengamati areal LL sebagai
percontohan
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5) | Apa saja kendala dalam fasilitasi
Program SL-PTT?

ada kendala tersendiri jika satu
kelompok SL-PTT tidak dalam

satu  hamparan. Kendalanya
adalah sulit untuk mengajak
anggota  kelompok tersebut
untuk berkumpul dan

melaksanakan perkerjaan di aeral
lahan LL. Beberapa dari anggota

harus melalui jalan memutar
yang cukup jauh jika harus
melewati LL untuk mencapai

ladang atau sawahnya

Informasi

1) | Apakah anda mempunyai cukup
informasi mengenai bagaimana
melaksanakan Program SL-PTT?

lancar,
sifatnya

cukup
yang

Kalau informasi
biasanya informasi
segera lewat HP.

d. | Kewenangan
1) | Apakah dalam implementasi | semua sudah pegang SK. Setiap
Program SL-PTT ini sudah ada | penyuluh vyang bertugas di
Pengaturan dan  Pembagian | seluruh  wilayah  Kabupaten
Kewenangan dengan jelas? Sintang diangkat dengan Surat
Keputusan Kepala Dinas,
termasuk para petani dan
kelompok tani yang menerima
Program SL-PTT
3. | Disposisi
a. | Apakah anda menerima dan | kami selalu mendukung. Bahkan
mendukung Program SL-PTT? para pera petani juga senang dengan
adanya Program seperti SL-PPT
b. | Apa harapan anda dalam Program SL- | Harapan ya  pastinya  agar

PTT ini?

kegiatan ini dapat berjalan lancar
dan dilaksanakan dengan baik,
sehingga nanti tersedia pangan di
tingkat desa dan pendapatan
petani meningkat.

4. | Struktur Birokrasi

a.

Standar Operational Procedures (SOP)

1) Apakah Standart Operating
Procedures (SOP) dalam Program
SL-PTT ini sudah ada?

kalau untuk SOP sepertinya belum
ada

2) Adakah kendala jika belum ada

ya walaupun SOP belum ada, namun
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SOP dala Program SL-PTT ini?

dalam bertindak dan bekerja para
petani dapat melakukan kegiatan
penanaman padi seperti yang
diharapkan. Kami tetap usahakan
komunikasi petani dengan penyuluh
dan antara petani tetap terjaga agar

tidak ada masalah dan konflik
nantinya
b. | Fragmentasi
1) | Apakah terdapat tindakan-tindakan | sejaub ini hambatan koordinasi tidak
atau kegiatan dari yang dapat | terjiadi dan program dapat berjalan
menghambat  koordinasi  dalam | dengan baik. Seluruh pihak yang

Program SL-PTT?

terlibat dalam Program SL-PTT dapat
berkerja dengan harmonis

secara umum kegiatan dalam SL-PTT
dapat berjalan lancar. Namun diakui
kalau untuk koordinasi dengan
petani di lapangan memang ada
kendala. Kadang-kadang ada kala
petani memerfukan bimbingan atau
masalah dalam melakukan
pengelolaan kebun

secara ideal memang ada penyuluh
yang tinggal di desa, namun kendala
lain adalah belum ada rumah bagi
penyuluh dan beberapa penyuluh
bertugas lebih dari satu desa
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Lampiran 3

Nama : ALBINA SRIPARSA

NIM : 018556715

Judul : IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUD! DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)

Nama Yang Diwawancara :  TAMARI

Jabatan : KETUA KELOMPOK TANI RIAM BERSI
BERSATU DESA GURUNG MALI

Waktu Wawancara : 8 MEI2014

1. | Komunikasi

a. | Transmisi Program

1) | Apakah Program SL-PTT sudah | sosialisasi sudah pernah dilakukan
pernah disosialisasikan? oleh Dinas, dari penyuluh juga
ada, kami setiap bulan ada
latihan-latihan oleh pak penyuluh

3) | Dimanakah sosialisasi | Dulu pertama di balai desa, sesudah
dilaksanakan? itu yang berikut-berikutnya langsung
di ladangnya.
4) | Bagaimana sosialisasinya | Langsung tatap muka bu.
dilaksanakan? Apakah tatap muka
langsung?

b. | Kejelasan
1) | Apakah buku pedoman sudah | Sudah pernah, ada satu buku
pernah diberikan oleh Dinas | Petunjuk yang diberikan ke ketua
terkait? kelompaok taninya. ‘4

-

¢. | Konsistensi
1) | Apakah tersedia penjelasan dan | Ndak ada
petunjuk-petunjuk teknis
Program SL-PTT? |

2. | Sumber Daya

a. | Staf

1) | Bagaimana tingkat kemampuan | Kalau petani ya wudah biasalah
petani dalam melaksanakan | menanam padi. Tapi dengan SL-PTT
kegiatan menanam padi? kami dilatih lebih pakai alat-alat dan
obat-obatan untuk merawat padi

2) | Apakah tenaga penyuluh telah | Cukup sebenarnya, tapi penyuluh
cukup mendampingi petani? kan ndak netap di desa karna belum
ada segala rumah dinasnya disini.
Tapi kalau bisa ya beliau ada di sini
terus jadi kalau nanya lebih
gampang.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42379.pdf

b. | Fasilitas
1) | Fasilitas apa saja yang di dapat | Yang didapat adalah segalan alat
dalam Program SL-PTT? pertanian, segala benih dan uang.
Tapi hanya untuk LL aja. Kalau
anggota yang lain tu masih swadaya.
c. | Informasi
1) | Apakah anda mempunyai cukup | Kalau informasi yang dari luar cukup
informasi mengenai bagaimana lancar karna sinyal HP ada, jadi kalau
melaksanakan Program SL-PTT? ada apa-apa yang harus cepat dibuat
kami tahu.
d. | Kewenangan
1) | Apakah dalam implementasi | Sudah ada Surat dari Dinas yang
Program SL-PTT ini sudah ada | menetapkan siapa-siapa yang
Pengaturan dan  Pembagian | terima bantuan dan
Kewenangan dengan jelas? kelompoknya.
Disposisi
a. | Apakah  anda menerima  dan | lya saya mendukung
mendukung Program SL-PTT?
b. | Apa harapan bapak terhadap Program | Saya berharap ya mudah-
SL-PTT ini? mudahan produksi padi kami
semakin bertambah
Struktur Birokrasi
1) Apakah Implementasi Program SL- | Sepertinya belum pak
PTT sudah ada Standart Operating
Procedures (SOP)?
2)Apakah terdapat tindakan-tindakan | Tidak ada
atau kegiatan yang dapat
menghambat  koordinasi dalam
Program SL-PTT?
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Lampiran 3
Nama ALBINA SRIPARSA
NIM 018556715
Judul IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN

Nama Yang Diwawancara
Jabatan

TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)

JULUNG

KETUA KELOMPOK TANI LEBAK SANKIM
DESA GURUNG MALI

Waktu Wawancara

8 MEI1 2014

Komunikasi

a. | Transmisi Program

1) | Apakah Program SL-PTT di pernah
disosialisasikan?

sudah pernah duly,
dinas dan pak
juga  membimbing

sosialisasi
orang dari
penyuluh
petani

2) | Bagaimanakah pelaksanaan

Dengan tatap muka

pertentangan peraturan dalam
Program SL-PTT?

sosialisasi  tersebut?  Apakah
dengan tatap muka?
b. | Kejelasan
1) | Apakah  sudah ada buku | ada
petunjuk/ pedoman dalam
Program SL-PTT?
c. | Konsistensi
1) | Apakah ditemukan pertentangan- | Tidak ada

Sumber Daya

a. | Staf

1) { Bagaimana kemampuan petani
dalam melaksanakan penanaman
padi?

Kalau petani pasti bisa karena
sudah turun temurun nanam
padi. Tapi lewat SL-PTT kan diberi
tahu cara-cara baru sehingga hasil
bisa lebih banyak waktu panen.

2) | Apakah tenaga penyuluh sudah
cukup mendampingi petani di
lapangan dalam Program SL-PTT?

Sudah bu.
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b. | Fasilitas
1) | Fasilitasi apa saja yang diterima | Ada benih padi dan saprodi serta
dalam Program SL-PTT ini di | bantuan keuangan tapi langsung
Lapangan? untuk belanja kebutuhan di
kebun LL.
2) | Bagaimana ketersediaan lahan | Lahannya ada tapi yang satu
yang dipersyaratkan untuk SL- | hamparan agak susah
PTT?
c. | Informasi
1) | Apakah akses informasi mengenai | Kalau informasi biasanya pakai HP
bagaimana melaksanakan
Program SL-PTT mudah
diperoleh?
d. | Kewenangan
Apakah dalam implementasi Program | Sudah ada
SL-PTT ini sudah ada Pengaturan dan
Pembagian Kewenangan dengan jelas
dalam bentuk SK?
Disposisi
a. | Apakah anda  menerima  dan | Kami mendukung
mendukung Program SL-PTT?
b. | Apa harapan Bapak terhadap Program | Ya..saya berharap hasil panen
SL-PTT ini? nanti meningkat.
Struktur Birokrasi
a. | Standar Operational Procedures (SOP)
1) Apakah Program SL-PTT telah ! belum
mempunyai Standart Operating
Procedures (SOP?
2) Apakah terdapat tindakan- | Tidak ada
tindakan atau kegiatan yang dapat
menghambat koordinasi dalam
Program SL-PTT? ]
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Lampiran 3

Nama : ALBINA SRIPARSA

NIM : 018556715

Judul : IMPLEMENTAS! PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUD! DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)

Nama Yang Diwawancara :  S.UJANG SUTOYO

Jabatan : KETUA KELOMPOK TANI HARAPAN MAJU
DESA GURUNG MALI

Waktu Wawancara : 8 ME! 2014

1. | Komunikasi

a. | Transmisi Program
1) | Apakah Program SL-PTT di pernah | Sudah pernah
disosialisasikan?
2) | Bagaimanakah pelaksanaan | Tatap muka
sosialisasi  tersebut?  Apakah
dengan tatap muka?

3) | Dimanakah sosialsiasi | Di balai desa sama di Ladang
dilaksanakan?

b. | Kejelasan
Apakah ada buku petunjuk vyang | ada
dipedomani dalam melaksanakan
Program SL-PTT?

c. | Konsistensi
1) | Apakah ditemukan pertentangan- | Belum ada
pertentangan peraturan dalam
Program SL-PTT?

2. | Sumber Daya

a. | Staf

1) | Bagaimana kemampuan petani | Kalau kemampuan petani sudah
dalam melaksanakan penanaman | cukup baik

padi?
2) | Apakah tenaga penyuluh sudah | sudah
cukup mendampingi petani di
lapangan dalam Program SL-PTT? _4

b. | Fasilitas
1) ] Fasilitasi apa saja yang diterimzLLAda saprodi, benih dan lain-lain |
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dalam Program SL-PTT ini di
Lapangan?

2) ( Apakah perlatan dan saprodi
tersebut sudah memadai untuk
melaksanakan Program SL-PTT?

sebenarnya kami memerlukan
saprodi yang memadai untuk
menggarap lahan kami. Namun
yang mendapat hanya aeral LL
saja

lahan
untuk

3) | Bagaimana ketersediaan
yang dipersyaratkan
Program SL-PTT?

Lahannya ada.

Informasi

1) | Apakah akses informasi mengenai
bagaimana melaksanakan
Program SL-PTT dapat diperoleh?

Bisa.

Kewenangan

1) | Apakah dalam implementasi
Program SL-PTT ini sudah ada
Pengaturan dan  Pembagian
Kewenangan dengan jelas dalam
bentuk SK?

Sudah ada SK
Pertanian.

dari  Dinas

3. | Disposisi

a.

Apakah anda menerima dan

mendukung Program SL-PTT?

Ya kami menerima

Apa harapan Bapak terhadap Program
SL-PTT ini?

Saya berharap SL-PTT ini semakin
ditingkatkan sehingga kami selalu
dapat bimbingan dalam
menanam padi

4. | Struktur Birokrasi

d.

Standar Operational Procedures (SOP)

1) Apakah Program SL-PTT telah
mempunyai Standart Operating
Procedures (SOP?

Tidak ada

2) Apakah terdapat tindakan-
tindakan atau kegiatan yang dapat
menghambat koordinasi dalam
Program SL-PTT?

Tidak ada
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Lampiran 3

Nama : ALBINA SRIPARSA

NIM : 018556715

Judul : IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PAD! TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUD! DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)

Nama Yang Diwawancara :  SUMINDRA

Jabatan : KETUA KELOMPOK TANI KITA BERSATU
DESA GURUNG MALI

Waktu Wawancara : 8 MEI2014

1. | Komunikasi

a. | Transmisi Program
1) | Apakah Program SL-PTT di pernah | Pernah
disosialisasikan?
2) | Bagaimanakah pelaksanaan | lya dengan tatap muka
sosialisasi  tersebut?  Apakah
dengan tatap muka?

3) | Dimanakah sosialsiasi | Di balai desa
dilaksanakan?

b. | Kejefasan
1) | Apakah ada buku petunjuk yang | Sudah ada.
dipedomani dalam melaksanakan
Program SL-PTT?

c. | Konsistensi
1) | Apakah ditemukan pertentangan- | Tidak ada
pertentangan peraturan dalam
Program SL-PTT? L

2. | Sumber Daya

a. | Staf

1) | Bagaimana kemampuan petani | Seluruh anggota kelompok tani
dalam melaksanakan penanaman | sudah biasa menanam padi

padi?
2) | Apakah tenaga penyuluh sudah | Sudah cukup, namun kemi
cukup mendampingi petani di | berharap kalau bisa dibuat rumah
lapangan dalam Program SL-PTT? | dinas bagi penyuluh agar dapat
| lebih sering di desa.

&T Fasilitas
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1) | Fasilitasi apa saja yang diterima
dalam Program SL-PTT ini di

Bantuan yang diberikan adalah
bantuan benih, alat dan mesin

Lapangan? pertanian, uang serta benih
2) | Bagaimana ketersediaan lahan | sulit kalau mau mencari lahan
yang dipersyaratkan untuk [ untuk pertanian padi harus 24

Program SL-PTT?

atau 25 hektar dalam satu
hamparan karena selain
menanam padi, banyak petani
lainnya yang menanam karet dan
sawit

¢. | Informasi
1) | Apakah akses informasi mengenai | selama ini belum ada masalah ya
bagaimana melaksanakan | untuk menghubungi penyuluh,
Program SL-PTT dapat diperoleh? | beliau selalu dapat dihubungi
melalui HP kecuali jika sedang
tidak ada sinyal
d. | Kewenangan
1) | Apakah dalam implementasi | Sudah ada
Program SL-PTT ini sudah ada
Pengaturan dan  Pembagian
Kewenangan dengan jelas dalam
bentuk SK?
3. | Disposisi
a. | Apakah anda menerima dan | Ya kami mendukung sepenuhnya
mendukung Program SL-PTT?
b. | Apa harapan Bapak terhadap Program | Ya semoga hasil panen semakin

SL-PTT ini?

meningkat dan pendapatan juga
bertambah.

4. | Struktur Birokrasi

a.

Standar Operational Procedures (SOP)

1) Apakah Program SL-PTT telah
mempunyai Standart Operating
Procedures (SOP?

Belum ada

2) Apakah terdapat tindakan-
tindakan atau kegiatan yang dapat
menghambat koordinasi dalam
Program SL-PTT?

Belum ada
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Lampiran 3

Nama : ALBINA SRIPARSA

NIM : 018556715

Judul : IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 Di
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)

Nama Yang Diwawancara :  AGUSTINUS

Jabatan : KETUA KELOMPOK TANI PANGKAL
MARSELUNG DESA GURUNG MALI

Waktu Wawancara : 8 MEI 2014

1. | Komunikasi

a. | Transmisi Program

1) | Apakah Program SL-PTT di pernah | Sudah pernah
disosialisasikan?
2) | Bagaimanakah pelaksanaan | Dengan tatap muka
sosialisasi  tersebut?  Apakah
dengan tatap muka?

3) | Dimanakah sosialsiasi | Sekali di balai desa, selanjutnya di
dilaksanakan? ladang lahan LL

b. | Kejalasan

1) | Apakah ada buku petunjuk yang | Buku Pedomannya sudah ada,
dipedomani dalam melaksanakan | setiap tahun selalu dapat dari
Program SL-PTT? Dinas dibawa sama bapak
Penyuluh

c. | Konsistensi
1) | Apakah ditemukan pertentangan- | Belum pernah

pertentangan peraturan dalam :
Program SL-PTT?

2. | Sumber Daya

a. | Staf

1) | Bagaimana kemampuan petani | Para petani sudah biasa
dalam melaksanakan penanaman | menanam padi jadi tidak ada
padi? masalah. SL-PTT hanya
mengajarkan bagaimana cara
bertani vyang lebih baik dan
menguntungkan.

2) | Apakah tenaga penyuluh sudah | selama  ini  Petugas  yang
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cukup mendampingi petani di | melakukan sosialisasi dan
lapangan dalam Program SL-PTT? | pembinaan, kemampuan dan
komunikasinya sudah cukup baik,
dan mereka mengunjungi kami
tetapi kalo bisa petugas Penyuluh
Lapangannya ditambah
personilnya bu

b. | Fasilitas
1) | Fasilitasi apa saja yang diterima | Bantuan yang diberikan berupa
dalam Program SL-PTT ini di | alat saprodi dan benih.
Lapangan?
2) | Bagaimana ketersediaan lahan | Lahan untuk SL-PTT  cukup
yang dipersyaratkan untuk | tersedia.

Program SL-PTT?

c. | Informasi
1) | Apakah akses informasi mengenai | Selama informasi tidak terlalu
bagaimana melaksanakan | sulit diperoleh.

Program SL-PTT dapat diperoleh?

d. | Kewenangan
1) | Apakah dalam implementasi | Sudah ada
Program SL-PTT ini sudah ada
Pengaturan dan  Pembagian
Kewenangan dengan jelas dalam
bentuk SK?

3. | Disposisi

a. | Apakah anda  menerima dan | Kami sangat mendukung
mendukung Program SL-PTT?
b. | Apa harapan Bapak terhadap Program | motivasi kami ikut SLPTT ini

SL-PTT ini? adalah  untuk kesejahteraan.
Kalau produksi pertanian padi
kami meningkat maka

penghasilan kami juga bertambah
sehingga bisa mencukupi biaya
hidup bahkan nabung untuk
sekolah anak nanti

4. | Struktur Birokrasi

a. | Standar Operational Procedures (SOP)

1) Apakah Program SL-PTT telah | Belum ada
mempunyai Standart Operating
Procedures (SOP?
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2) Apakah terdapat tindakan-
tindakan atau kegiatan yang dapat
menghambat koordinasi dalam
Program SL-PTT?

Tidak ada
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Lampiran 3

Nama : ALBINA SRIPARSA

NIM : 018556715

Judul : IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH
LAPANGAN PENGENALAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT) PADI TAHUN 2013 DI
KABUPATEN SINTANG (STUDI DI DESA
GURUNG MALI KECAMATAN TEMPUNAK
KABUPATEN SINTANG)

Nama Yang Diwawancara :  HERANUS

Jabatan : KETUA KELOMPOK TANI BARIYAU DESA
GURUNG MALI

Waktu Wawancara : 8 MEI 2014

1. | Komunikasi

a. | Transmisi Program
1) | Apakah Program SL-PTT di pernah | sudah
disosialisasikan?
2) | Bagaimanakah pelaksanaan | Tatap muka
sosialisasi  tersebut?  Apakah
dengan tatap muka?

3) | Dimanakah sosialsiasi | Di balai desa
dilaksanakan?

b. | Kejelasan
1) | Apakah ada buku petunjuk yang | Sudah ada
dipedomani dalam melaksanakan
Program SL-PTT?

2) | Apakah penyuluh pernah | buku petunjuknya sudah pernah
memberikan penyuluhan atau | diberikan kepada kami, biasanya sih

menjelaskan isi buku pedoman? kalau awal mau mulai kegiatan ada
kumpul dulu dengan pak penyuluh

sambil menerangkan buku petunjuk

c. | Konsistensi
1) | Apakah ditemukan pertentangan- | Belum ada selama ini
pertentangan peraturan dalam
| Program SL-PTT?

2. | Sumber Daya
a. | Staf

1) | Bagaimana kemampuan petani | Kemampuan petani pada dasarnya
dalam melaksanakan penanaman | sudah baik selama ini.

padi?
2) | Apakah tenaga penyuluh sudah | Selama ini sudah cukup
cukup mendampingi petani di
lapangan dalam Program SL-PTT?

[ b. [ Fasilitas
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1) | Fasilitasi apa saja yang diterima
dalam Program SL-PTT ini di
Lapangan?

yang dapat saprodi hanya untuk
LL saja. Untuk para petani
anggota harus mengusahakan
saprodi masing-masing, areal LL
hanya untuk percontohan mereka
saja

2) | Bagaimana ketersediaan lahan | Lahannya ada
yang dipersyaratkan untuk
Program SL-PTT?
¢. | Informasi
1) | Apakah akses informasi mengenai | Selama ini informasi cukup lanca.
bagaimana melaksanakan | Kan sudah ada HP, kecuali kalau lagi
Program SL-PTT dapat diperoleh? | tidak ada sinyal.
d. | Kewenangan
1) | Apakah dalam implementasi | ada
Program SL-PTT ini sudah ada
Pengaturan dan  Pembagian
Kewenangan dengan jelas dalam
bentuk SK?
3. | Disposisi
a. | Apakah anda menerima  dan | kami senang dengan program SL-
mendukung Program SL-PTT? PTT ini, kami berharap Program
ini dapat terus ditingkatkan lagi
b. | Apa harapan Bapak terhadap Program | Mudah-mudahan dengan SL-PTT

SL-PTT ini?

ini panen kami meningkat.

4. | Struktur Birokrasi

a.

Standar Operational Procedures (SOP)

1) Apakah Program SL-PTT
mempunyai Standart Operating
Procedures (SOP?

telah

Sepertinya tidak ada

2) Apakah terdapat tindakan-
tindakan atau kegiatan yang dapat
menghambat koordinasi dalam
Program SL-PTT?

Tidak ada
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